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ABSTRAKSI

Penelitian i berjudul Aplikasi Analisis Diskriminan Dalam Menentukan
Nasabah Lancar dan Tidak Lancar pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persera),
Thk Cabang Bondewoso Mengkaji bagaimany kinerja keuangan perusahaan melalui
analisis laporan kevangan vang diterbitkan oleh perusaboan dalam periode Desember
2004 Dengan sampel perusahasn sckior perdaganpan yanp terdaflar sebupai nasabah
Fl. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk cabang Hondowoso, Penclitian ini
bertujuan untuk mengetahui variabel rasio-rasio kevanpan vang berpengarub tethadap
kinenja keuangan perusahaan sekior perdagangan. Dan variabel mana vang paling
berpengarub lerhadap penilaian kinerja keuangan perusahasn,

[htta yang digunakan dalam  penelitian ini adalah laporan keuanpan
perusahaan dalam bentuk: Nernca per 31 Desember 2004 dan Laporan Luby Rugi per
31 Desember 2004 Penelitian ini menggunakan metode penpumpulan data secar
abservas) dan studl kepustakaan, Sedangkan metode analisis data menerapkan metode
analisiz diskriminan mullivanat.

Herdasarkan hasil siepwive diverimingnt analysis menunjukkan bahwa dan 19
variabel rasio keuwangan, lernyala hampir semua rasio kevangan wang  dipilih
hergunakan  atau  berpengaruh  dalam  menentukan  penilaian  kinerja  kevangan
perisahaan, Hanva ada 1 (satu) rasio kevangan, yaitu Rate of Keruen on Ner Werth
yang tidak digunakan schagai penentu dalam penilaian kinerja perusahaan. Sedangkan
I8 (delapanbelas) rasio lainnya memiliki pengaruh sebagai penentu dalam penilaian
kincra perusahaan.

Hasil analisis dalam penelitian ind, telah melalui uji koalitas fungsi yvang
menunjukkan tingkal kesalahan {npe error) sebesar 10% yang berarti memenuhi
kelayakan vang maksimal tingkat kesalahan klasifikos schesar 50%. Hal ini
menunjukkan bahwa fungsi diskriminan vang dihasilkan lavak dijadikan sebagai
pedoman dalam menilai kesehalan perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan buhwa 18
(delapanbelas) rasio keuangan vang terpilih scbagai variabel dalam memberikan
penilaian terhadap kondisi keuangan perusabaan dapal digunakan untuk menentukan
klasifikasi nasabah lancar dan nasabah tidak lancar. Sehingga nuntinya skan diperoleh
hasil yang lebih akurat mengena lancar tidaknya suatu perusahaan unluk kepentingan
masing-masing pihak.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

sasaran utama pembangunan jangka panjang adalah terciptanya landasan
yang luas bagi bangsa Indonesia uniuk fumbuh dan berkembang atas kekuatannya
sendi menuju masyvarakat adil dan makmur materal dan sprrituil berdasarkan
Pancasila dan UL 1945, Sedangkan vang memadi ttik berat dalam pembangunan
jangka panjang itu adalah keseimbangan antara biding pertanian dan indusin vany
berartt bahwa sebagian usaha pembangunan disrahkan pada pembangunan ckonomi,
sedangkan pembangunan di bidang lam bersifat menumang dan melengkapi bidang
ckonomi, Salah sate faktor vang menunjang Indonesia dalam melaksanakan
pembangunan adalah lembaga keuangan,

Dalam kehidupan perckonomian, bank memegang peranan penting selaku
lembaga kewangan yang membuntu  pemerimiah  dalam  rangka mencapai
kemakmuran, Undang-undang pokok perbankan nomor 7 tahun 1992 menvebutkan
bahwa “bunk adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknva memberikan kredit
dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang”™. Oleh karena it
kegiatan uama bank adalah menghimpun dana dari ‘masyarakal secara efektif dan
elesien. dalam  bentuk  pemberian kredit maupun  penvediaan dana  kepada
masyarakat dalam bentuk pembaayaan baik untuk keperluan investasi maupun modal
kerja.

Kredit adalah salah sate fasilitas vang diberikan oleh bank kepada
masyarakat untuk memngkatkan produksi dan pendapatan bayi mosyarakat, dimana
keduz belah pihak saling menguntungkan Kredit akan menimbulkan piutang bagi
pihak bank dan piutang ini akan disertai resiko. Resiko tersebut diakibatkan karena
nasabah ndak bisa membayar pada saal jateh tempo, maupun resiko karena para
nasabah tidak mampu melunasi sama sekali atau vang biasa disebut kredit macet,
(Meh karena i pihak perbankan dalam menilai kredit harus memperhatikan PIINSIp-
prinsip yang biasa disebul 5C vaitu characier, capacity, copited, collateral, dan
condition, |
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Dalam membenkan kredu, bank juga harus memperhatikan prinsip 5P vaily
yaitu [ Adenan, 2002 24)

a  Pdrty (golongan dan calon pemimam), penzgolongan ini akan memberikan arah
anahsis bank harus bersikap bagarmana.

b. Furpose (twjuan penggunsan kredit), Bank perlu tahu apakah kredit vang
diminta calon debitur akan mempunyar aspek ekonom dan sosial vang positif

¢. FPuyment (sumber pembayvaran). apakah calon debitur askan memperoleh
pendapatan dalam jumlah yang diperkirakan mencukupi untuk penpembalian
kredit dan bunganya.

d. Profitebilin' (kemampuan memperoleh laba), pemberian kredit hanva lavak
diberikan kepuda calon debitur vang diperhitungkan mamps memperoleh
keuntungan dalam usahbanva.

e Mrevection (perlindungan). yaitu perlindungan atns perusahaan dan jaminan yang
diberikan oleh calon debitor harus cukup aman

Dengan demikian jelas bahwa bank adalah juga perusahasn vang menuntut
taba dan menghindan keruglan. Keberhasilan suatu bank tergantung pada sehagian
usaha perkreditannya. dimana diperoieh lebih kurang 75% penghasilan bank adalah
dart  kegraan  kredit.  Deregolasi  perbankan  juga  menciptakan  kebebasan
berkompetisi dalam menuju pada mekanisme pasar, sehingga kehidupan perbankan
akan memadi schat

LUntuk memilih nasabah mana yang berprospek baik dapat difihat dani kinerja
peruszhaan, vaitu dengan mehhat rasio keuangan penusahaan, Salah satu cara untuk
menibn kinerja perusahaan adalah melalul laporan kevanpan vang dikeluarkan
secara periodik. Laperan keuangan akan menggambarkan secara jelas besar kecilnya
masing-masing pos keuangan Dari laporan keuangan dapat dibilung rasio-rasio
keuangan.

Rasw-rasio keuangan memberikan mdikasi tentang kekuatan keuangan dari
sudti perusahaan, telapi analisis rasie keuvangan memiliki kelemahan salah satunyvi
adalah rasio keuangan sering kahi diugi secara terpisah. Untuk mengatasi kekurangan
dari analtsis rusio keuangan maka perlu dikombinasikan £al rasio-agar menjads
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suatu model vang berarti Untuk tujuan tersebut ada dua teknik dari ilmu stagistk
yang dapat digunakan yaitn Analisis Regresi dan Analisis Diskriminan

Dalam analisis diskriminan obyek penclitian diklasifikasikan menjadi dua
kelompok. Pengkiasifikasian obvek penelinan dalam kedua kelompok tersebut dapat
dikategorikan sebagai perusahaan sehat dan tidak schat, perusahaan lancar dan tidak
lancar, banghkrut dan tidak bangkrut, gagal dan berhasil, dan lam sebagainva.

Dari laporan keuangan perusahaan dapat dihitung rasio keuangan yang dapat
dijadikan sebagar indikas) apakah suatu perusahaan sehat atau tidak sehar Rasio
keuangan vang dapat digunakan untuk klasifikasi &1 sini antara lain rasio likuiditas,
rasio leverage. rasio profilabilitas, dan rasio aktivitas, (Weston & Copeland, 1998
1)

Lan beberapy pencliian terdahulu, terbukt: sccara signifikan batvea analisis
diskrimman dapat digunakan untuk menganahisls kmena perusahaan. Misalnya
Ihusm (2000), vang melakukan penelitian terhadap 19 bank yang diklasilikasikan
menjadi dua kelompok, vaitu bank kinerja baik dan bank kinerja tidak baik. Ui
kualitas fungs) menunjukkan bahwa analisis diskriminan dapat digunakan sebagai
alat prediksi kesehatan perbankan Pada kelompok bank kinerja baik, tingkat
crrornya sebesar 10%. Pada kelompok bank kinerja udak baik, tingkat errornva
sebesar (%4 atau tepat 100%. Bambang Tejoleksono (2001), vang meneliti 30 bank
vang diklasifikasikan memadi dua kelompok, yaitu bank terlikuidast dan bank tidak
terlikuidasi. Uji kualitas fungsi menunjukkan bahwa analisis diskriminan dapat
digunakan sebagar alat prediksi likuidasi pada bank, Pada kedua kelompok bank,
tingkat errornya sebesar 20%, dan berarti tingkat kebenaran dari analisis diskriminan
sebesar 8% Dan penelitian mereka dapat disimpulkan bahwa analisis diskriminan

dapat difungsikan sebagai pengukur Kinerja perusahaan

1.2 Pokok Permasalahan

T Bank Rakvat Indonesia (Persero), Thk cabang Bondowoso sebagai
salah satu lembaga perbankan di Indonessa. dalam kegiatan penvaluran kreditaya
kepads para nasabah meliputi banvak kalangan, baik penvaluran kredit pada
kalangan usaha menengah ke bawah maupun kalangan menengah ke atas. Kredit
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Bank schagai Kreditur dalam penentuan pemberian kredit didssarkan pada
laporan kevangan dari debitur vang bersangkutan. Alar analisis yane digunakan
adalah rasio kevangan, Angka-anpka rasio akan dibandingkan dengan angka
pembanding yang digunakan sebagai stanclart, Alat ini memiliki kelemahan dimana
seliap rasio dianalizis secar lerpisuh.

Untuk mengurangi kelemahan analisis' rasio kevangan, maka dizunakan
analisis disknminzn dimana dalam analisis ini menggunakan semua analisis rasio
yang ada secara keselurchan sebagai variabel independen.

Berdasarkan permasaldhan i atas, maka dapal dirumoskan “Bagaimana
menentukan fungst disknminan scbapai standar yang akural untuk dizunakan dalam
penilaian kinera perusahaan vang menjadi nusabah? Dan sclanjutnva menganalisis
rasio manakah dan rasio-rasio yang digonakan dalam fungsi diskriminan yang
paling berpengaruh sampai vang paling kecil pengaruhnya terhadap  kinerja
pierisahaan’™”

1.3 Tojuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk ;
L. Menentwkan model fungsi diskriminan schagai standar penpukur  dulam

penilaiun kinerja perusabaan nasabah,

o

Untuk mengetahui urul-urulan rasio-rasio keuanpan vang berpengaruh terhadap

poaisl laporan kesangan nasabah.

1.3.2 Kepunaan Penclitian

Penclitian ini dibarapkan dapat memberikan beberapa man fat;

I Memberikan sumbangan pemikitan yang dapal digunakan sebapai bahan
pertimbangan PT. Bank Rakyat Indonesia {Persero), 1hk cabang Bondowoso
dalam penyaluran kredit bagi usaha menengah ke bawah.

2. Dagi akademisi, penelitian ini merupakan pengaplikasian dari ilmu-ilmu yang

diperoleh selama kulinh, Akademisi dapal mengetahui kondisi dunia usaha

sesungpuhnya vaitu tentang klasitikasi perusshaan lancar dan Gdak lancar.
fungsi diskriminan schagai indikator kinerja perusahaan, dan msio keuanaan

vang berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.
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BAB II
TINJALAN PUSTAKA

1.1 Tinjapan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitan mengenal analisis disknminan vang menjadi acuan dalam skripsi
ada dua. yaitu peneliian Khusm (2000} dan penelitian Bambang Tejoleksono
{2001},

Pertama, Khusni (2000, vang melakukan penelitian terhadap 19 bank vang
diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu kinerja baik dan kinerja tidak baik. Uji
kuabitas fungsi menumjukkan bahwa analisis diskriminan dapat digunakan sebagm
alal prediksi kesehatan perbankan Pada kelompok bank kinerja baik, tingkat
errornya sebesar [0, Pada kelompok bank kinerja tdak baik, tingkal erromya
sehesar 0% atau tepat 100%.

Kedua, Bambang Tejoleksono (2001), vang mencliti 30 hank Ve
diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu bank terlikuidasi dan bank tidak
terhikuidas:, Un kualtas fungs: menunjukkan bahwa anahsis diskriminan dapat
digunakan sebagai alst prediksi likuidasi pada bank. Pada kedua kelompok bank.
tingkat errornya sebesar 20%, dan berarti tingkat kebenaran darf analisis diskriminan
schesar 80% Dan penehitian mereka dapat distmpulkan bahwa analisis diskriminan
dapat difungsikan sebagai pengukur kinerja perusahaan,

2.2 Landasan Teori
121  Pengertian, Fungsi dan Tujuan Kredit

Kredit dari bahasa Yunani yaitu credere vang berarli kepercayaan, Kredit
dalam pengertian ekonomi adalah penundaan pembayaran prestasi dalam bentuk
barang, vang. maupun jasa lainnva (Ruddy Tri Santoso, 1996:9), Sedangkan
pengertian menurul Undang-Undang No. |0 Tahun 1998 adslah penvediaan HATHE
alau tagthan vang dapat dipersamakan dengan i, berdasarkan persemjuan atau
kesepakatan pinjam-memingam antarz bank dengan pihak fain vang meiwajibkarn
pihak pemingam untuk melunasi hulangnva setelah janeka waktu terienty bescria
Jumiah bunga, imbalan atav pembagian hrésli keuntungan.
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kredit merupakan tulang punggung bapi usaha perbankan diharapkan dapat

menguntungkan bagi semua pihak, batk mhak bank, debitur, maupen bagi

perekonomuan negara. Kredit berfungsi schagai penjaga likuiditas kelompok usaha

fam vasmu pengguna kredit, yang nanti dapat memberikan kontribusi vang sangat

besar terhadap pertumbuhan perckonomian negara.

Fungsi perbankan sebagm Agent of developmenr dikosentrasikan untuk

membangun bidang-bidang tertentu dalam upaya pemerataan pembangunan,

Reabisasinva adalah dengan adanya program kredit pemerataan vaitu melalui Kredit
Usaha Kecil kepada pengusaha kect! dan menengah ke bawah

Fungsi kredit perbankan dalam kehidupan perekonomian dan perdagangan

anlara lamn: (1. Suyatno, 1999 16)

Pt

Kredit pada hakekatnya dapat memingkatkan daya guna wang Para pemilik
modal dapal menyimpan vangnya pada lembaga-lembaga keuangan Kemudian
uang tersebut disalurkan dalam bentuk pinjaman kepada perusahaan yang
membutuhkan untuk meningkatkan usahanya.

Kredit dapat meningkatkan peredaran vang. Kredit dalam bentuk rekening giro
dapat menciptakan pembayaran baru seperti cek, giro bilyer, dan wesel
Sehingga dapat menciptakan peredaran uang piral, [N samping it kredit
perbankan vang ditarik secara tunai dapat meningkatkan peredaran uang kartal
sefingga arus lafu fintas vang akan berkembang pula

Kredt dapat meningkatkan daya guna dan peredaran barang. Dengan adanya
kredit, para pengusaha dapat memproses bahan baku memjadi barang jadi,
Mereka juga bisa melakukan pembelian barang kemudian menjualnya kembali,
dimana pembelian tersebut vangnya berasal dari kredit.

Sebaga salah satu alat stabilitas ekonomi. Untuk menckan laju inflansi,
pemerintah melaksanakan kebijakan uvang ketat (righ money pedicyt melalui
pemberian kredit yang selektil’ dan terarah. Arus kredit terarah pada sekior-
scktor vang produktif dengan tujuan untuk meningkatkan produksi dan
memenuhi kebutuhan dalam negeri agar bisa dickspor.

Dapat meningkatkan gairah usaha Bantuan kredit dapar mengatasi kekurangan
modal para pengusaha schingga mereka dapat meningkatkan usahanya
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6. Dapat meningkathan pemerataan pendapatan. Dengan memperoleh kredit, para
pengusaha dapat memperluas usahanva yang nantinva dapat menyerap tenagi
kena [engan lertampungnya lemaga-tenaga kerja lerschut maka pemerataan
pendapatan meninekal.

7. bebagar alat untuk meningkatkan hubungan internasional Megara-negara maju
melalui bank-banknva i luar negeri dapat memberikan bantuannva dalam
bentuk kredit kepada perusahaan-perusabaan di dalam negeri atau kepada nepara
sedang berkembang yang sedang membangun

Selain memiliki fungsi tersebut &i atas, kredit juga memitiki tujun vang
tdak kalah penting. Tujuan kredit tidak terlepas dari falsafah yang dianut sustu
negara Dengan Pancasila sebagai falsafah negara kim, maka twjusn kredit tidak
semata-matd untuk mencar! keuntungan tetapi juga untuk mewwjudkan masyarakag
adil dan makmur berdasarkan Pancasila. Tujuan kredit vang diberikan suatu bunk.,
khususnya bank pemermtah yang mengembun tugas sebagai Agent of Development
adalah untuk : (T. Suvatno, 1999 - |5)

1. Turum mensukseskan program pemerintzah di bidang ckonomi dan pembangunan,

2. Meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya guna
terjamin terpenuhinya kebutuhan masyarakat,

3. Memperoleh luba apar kelangsungan hidup perusahasn terjamin dan dapat
mermperivas usahanva

2.2.1.1 Beherapa Jenis Kredit

Bank memibik Neksibilitas dalam pemberian kredit, baik kepada perorangan,
peruszhaan, maupun pembiavaan komersial vang lain. Fleksibilitas pengaturan
peninjaman ini merupakan cin kbas dan portofolio pinjaman bank, sehinges dari
sisi hank dapal mengatur penvesuaian paket pinjaman dengan kebutuhan masing-
masmg nasabah.

Pengelompokan kredit dapat dilakukan dengan beberapa cara aniara lain

dengan berdasarkan ; (T Suyatno, 1999 : 25)

I Jangka waktu kredit ( Maturiy of Toan) ©
4. Kredm Jangka Pendek [ Short Term Loan)

koredit yang jangka wakiu jatuh tempo satu sampai tiga tahun,
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b, Kredit Jangka Menengah {farermedicte Term |oan)
koredi vang janpgka wakie jatuh tempo tiga sampat lima tahun,
¢, Kredit Jangka Panjang (Long Term Loar)
kredit yang janoka waktu jatuh tempo lebib dari lima tahun
2. DBarang jaminan
. Krednt dengan jaminan (Secured foan)
Kredit yang diberikan dengan penycrahan barang oleh nasabah, dimana jenis
barang jaminan tersebuf tergantung pada jenis kredit vang diberikan,
b. Kredit tanpa jaminan ([ rsecured foan)
Kredit yang diberikan tanpa penverahan suaty barang jaminan apapun, kredit
i biasa diberikan kepada nasabah vang memiliki eredit sianding vang tingei
atau hubungan vang cukup dekar dengan bank vang bersangk ulan
3. Kegunaan kredit
a, Kredit komersial (Wholeswic Logn), adalah pembelian kredit vang akan
digunakan untuk menjalankan sty kegiatan osaha afau tujuan usaha
komerstal.
b Kredit konsumen (Retat! Loan), adalsh kredit vang digunakan untuk tujuan
konsamef
Kredst Investas:,
Kredit Modal kerja
e. Kredit Usahs Kecil (KUK), adalah vang digunakan untok perdagangan
golongan menengah ke bawah,

o o

4, Cara pembayaran :
a. Kredit Angsuran, adalah kredit yang pengembalian pinjaman pokoknya
diangsur secara berlahap.
b. Kredit Tetap, adalah kredit yang cara pengembaliannya pokok pinjamannya
menurul jangka wakiu tertentu
c. Qlemand Loan. adalah kredit yang dapat ditarik sewaktu-wakiy  sesuai
fasilitas yang tersedia dan pengembaliannya menunn jangka waktu tertenty,
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d  Kredit Rekeming Koran, adalab fasilitas kredit yang disediakan oleh bank
sesual mutas) rekenmg nasabah yang terutama ditwjukan untuk menumang
transaks: perdapangan,
¢, Krodit Promes ( AKSEP), adalah kredit vang didasarkan atas jaminan promes
sesual nofminal maupun jatuh tempo pembavaran.
£ Call Money iMoney Market), adalah kredit antar bank yang pembavarannya
didasarkan atas nominal dan jangka waktu jatuh temponva sesuai tingkal
suku bungz vang disepakati
2.2.1.2 Penilaian Kredit

Proscs pemilatan kredit dimaksudkan untuk menganalisis dan  menila
prospek calon debitur (nasabah) puna memperoleh indikasi kemungkinan terjadinya
defaul amu kegapalan pengambilan kredit. Dalam pengambilan kredit, pihak
kredntur ( bank) harus memperhatikan fakior-faktor antara lain -
1. Prinsip klasik kredit yang disebut juga demgan “5C™ + " 1C” yang terdiri da

8 Character, vaity keadaan watak dan sifat dari peminjam bank dari kehidupan
pribadi  maupun dari hngkungan usahanva Jadi pada dasamyva penilaan
terhadap character adalah untuk mengetahui sampai sejauh mana fikad baik
dan kemauan peminjam untuk melunas) pinjamannya sesuai dengan
penanian yang telah di tetapkan

b, Capacity, varu kemampuan yang dimiiiki peminjam omuk membuat rencana
dan mewwudkan rencana i termasuk kemampuan untuk menjalankan
usahanva guna memperoleh laba vang diharspkan Penilaian terhadap
kemampuan pemirgam tersebut adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil
usahg wany diperolchnya sehingga peminjam itu mampu melunasi hutang-
hutangnva {abifsy to pay) tepat pada wakmunyva

¢ Capiral, adalah dana vang dimiliki pemimam untuk menjalankan dan
memelihara kelangsungan usahanya Penilaian terhadap capital adalah untuk
mengelahu keadaan permodalan, sumber-sumber dana  permodalan dan
penizgunaan permodalan. Gambaran tentang capital dapat diketahui dari akie
pendinian perusahaan dan perubahannva, neraca dan rugt laba, serta dar data
keuangan lainnya.
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d Celfeterad, adalah barang-barang vang diserabkan peminjam schagai jaminan
terhadap jaminan vang diterimanya, Tujuan penelitian collateral adalah untuk
mengetabn sejauh mana resiko terhadap terpenuhinva kewajthan finansiil
kepada bank yang dapat tertutup oleh barang-harang jaminan tersehut,

e Condinton of Fconemy, adalah keadaan’ kondisi perekonomian pada suatu
saal yang dapal mempengaruhi maju mundwnva perusahaan Penilaian
terhadap kondisi perekonomian dimaksudkan untuk menpetahui sejauh mana
kondist perekonomian itu berpengaruh terhadap kegiatan usaha pemingaman,

f. Constrain, adalah faklor hambatan dan keterhatasan vang timbul dalam
perkreditan, dalam hal im adalah keadaan masvarskat setempat apakah
menerima aau menolak provek vang telah dibiavai oleh kredit torsebut.

2 Trade Checking dan Burk Checking

o Trade checking adalah mencuri mformasi femang calon debitur kepada
perusahaan pemasok, para pelinggan dan perusahsan-perusahaan pesaing
maupun pihak fain tanpa scpengetahuan calon debitur vang dapat dijadikan
sebagal informasi bisnis pelengkap,

b Buek ¢ hecking adalah mencart informasi tentang kondisi dan fasilitas vang
lelah diperaleh nasabah bank pertamanya.

2.2.1.3 Penggolongan Kredit Bermasalah
Berdasarkan ketentuan pemerintah dalam himpunan ketentuan perbankan
vang disemipurnakan tanggal 29 Mer 1993 (Pakmei), di Indonesia dikenal dua
zolongan kredit bank vaitu | (Siswante Sutojo, 1997.327)
1. Kredit lancar
a. Kredit dengan angsuran, di luar Kredit Pemilikan Rumah (KPR
a} Tidak terdapat Tunggakan angsuran pokok dan tunggakan bunga;
b} Terdapal tunggakan angsuran pokok dan tunggakan bunga tetapr belum
melampaui batas masa angsuran vang telah ditetapkan:
b, Krednl dengan angsuran untuk KPR, vai tidak terdapat tungeakan angsuran
pokok atau terdapat tmggakan bunga tetapi belum melampawi enam bulan:
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c. Kredit tanpa angsuran (kredit rekening koran):

a) Kredit belom jatuh tempo dan tidak terdapat tungpgakan bunpa atau
terdapal tungeakan bunga tetapr belum melampaui masa tiga bulan;

b} Kredt belum jatuh tempo dan telah  dilakukan analisis  untuk
perpamangan;, tetap karena kesufitan tekmis belum dapat diperpanjang:

Kredit bermasalah, digolongkan memadi:

1} Kredit kurang lancar, vaitu -

a, Kredit dengan angsuran di luar KPR apabila terdapal tunggakan angsuran
pokok atau bunga vang melampaul masa angsuran tetapn belum melewati
batas akhir yvang tetah ditctapkan;

b. Kredit dengan angsuran untuk KPR, apabila terdapat tunggakan angsuran
pokok yvang telah melampaul masa enam bulan tetapi belum melampauw
masa sembilan bulan;

c. Kredit tanpa angsuran, apabila -

a} Kredit belum jatuh tempeo, tetapi terdapat tungpakan bunga melampaui
masa cnam bulan atau werdapal penambahan plafon kredin aty kredit
bar, vang dimaksudkan antuk melunasi tanggakan bunga;

) Kredit telah jatoh tempo dan belum dibavar tetapi belum melampaui
masy (ga bulan;

1) Kredn diragukan apabila kredi wrsebut tidak dapat memenuhi kriteria kredit
lancar dan kredit kurang lancar, namun bherdasarkan hasil penilaian kreditur
dapat distmpulkan bahwa:

2, kredit tersebut masih dapat diselamatkan. serta milan jamiman kreditnva
tidak kurang dan 753% jumlah nilai pinjaman pokok dan bunga
tungiakan;

D, Kredit terscbut tidak dapar diselamatkan tetapi nila jaminan kreditnya
tidak kurang dan 100% nilai kredit dan bungs tungpakan,

3} Kredit macet, apabila
8 Tidak memenul kriteria kredit lancar, kredit kurang lancar, dan kredit

diragukun,
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b. Dapat memenuhi kriteria kredit diragukan tetapi setelah janpka waktu
duapuluh satu bulan semenjak masa pengpolongan kredit diragukan,
belum terjadi pelunasan pinjaman, ataw nsaha penyelamatan kredit,

¢. Penyelesaian pembavaran kembali kredit vang bersanghutan, teizh
discrahkan kepada Pengadilan Negeri atau Badan Urcsan Piutang dan
Lelang Nepara (BUPLN) atau telah dijukan permintaan ganti rug
kepada perusahaan asuransi kredit.

2.2 Laporan Keuangan

1.2.2.1 Pengertian dan Kegunaan Laporan Kenangan

Menurut Ryanto (2003 327), laporan keuangan merupakan hasil akhir dari

suatu proses pencatatan, vang merupakan svam ringkasan dari tansaksi-transaksi

kevangan vang wrjadi selama tahun buku yang bersangkutan,

Laporan keuangan dibuat oleh manajemen dengan tuguan untuk membehas-

kan din dart tanggung jawab vang dibchankan kepadanva olch para pemilik perusa-

haan. [h samping itn laporan keuangan dapat juga digunakan untuk memenuhi

tujuan-tujuan lan, yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak di luar perusahaan

Kepunaan laporan keuangan antara lain adalah

Bag pimpnan perusahaan akan sangat berguna untuk mengetabun keadaan dan
perkembangan keusngan perusahsan Dengan adanya laporan keuangan akan
dapat diketahu hasil-hasil yang teiah dicapai,

Para kreditur sanpat berkepentingan terhadap laporan keuangan dari perusahaan
yang telah memadi debiturnya ataw calon  debiturnyva. Para  kreditur
berkepentingan untuk keamanan mereka sendini. Kreditur sebelum mengambil
keputusan untuk  memberi dlau menolak  permintaan kredit dari suatu
perusahaan, perlu mengadakan analisis terlebih dahulu terhadap laporan
keuangan dari perusahaan vang mengajukan kredit untuk dapat mengukur
hemampuan  perusahaan  tersebut membayar  kembali  hutang-hutangnya
ditambah bunga vang menpadi tangeungannys,

Para mvesior pun berkepentingan \erhadap laporan keuvanpan suatu peruswhaan
dalam rangka penentuan kebijakan kredit penanaman modalnya. Bagi investor
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vang penting adalab rate of refurn dari dana vang akan diinvestasikan dalam
surat-surat berharga yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan
Laporan keuanpan menginformasikan keadaan kevangan suatu perusahaan
bag prhak perusahaan sendiri mavpun pihak-pihak lain yang terkait,
2.2.2.2 Susunan Laporan Keuangan
Baridwan (200, 17) menjelaskan bahwa Prinsip Akuntansi |ndonesia
seperti yang disampaikan [katan Akuntan Indonesia (IAl, 1984}, laporan keuangan
harus disusun sedermkian rupa sehingpa
I, Memenuhi keperluan uniuk memberikan informas: keuangan secara kuantitatil
mengenal perusahaan terent. guna memenuhil keperluan para pemakar dalam
mengambil keputusan ckonomi, menyajikan laporan yang dapat dipercaya
mengenal  posist  keuangan  dan perubahan-perubahan kekayaan  bersih
perusahaan, menyajikan informas: keuangan vang dapat membantu para
pemakal dalam menaksit kemampusn memperoleh laba dart perusahaan, dan
menvajikan informasi vang diperlukan mengenai perobahan-perubahan dalam
harta, kewajiban, serta mengungkapkan sesuat dengan kepertuan para pemakai.

5]

Mencapai mutu, yang meliputi © relevan, jelas dan dapat dimengerti, dapat diujs
kebenarannya, mencerminkan keadsan perusahaan menurut waktunva secara
tepat, dapat diperbandingkan, lengkap. dan netral.

Adapun laporan kevangan, pada dasarmva terdiri dan tiga macam, vaitu
neraca, laporan rugi laba, dan laporan perubahan modal Meraca adalah laporan vang
menunjukkan keadaan keuangan suatu perusahasn pada tanggal tertentu Laporan
ruge laba adalah laporan vang menumukkan hasil usahs dan biaya-biaya selama
suatu periode tertenly. Laporan perubahan modal adalah laporan yang menunjukkan
perubahun-perubahan yang tetjadi terhadap modal vang ditanam dalam perusahaan,
1.2.2.3 keterbatasan Laporan Keuangan

Penvajian laporan keuvangan harus bersifat obyektif dan informatil bam
kepentimpan berbagai pihak yang menaruh perhation terhadap perusahaan. Akuntansi
berfungsi scbagai penyedia data guna penyusunan laporan keuangan, dewasa inj

memiliki permasalahan vang semakin kompleks. Hal im mengakibatkan munculnva
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keterbatasan dalam laporan kewangan Menurut Helfert (2000 10}, keterbatasan-

keterbatasan tersebut antara lain adalah

I, Laporan kewangan bukan merupakan laporan final melainkan merupakan
laporan antara, karena rugi laba ril (final) hanva dapat ditemukan bila
perusahaan dijual atau dibkwdas) Sehingga data laporan kevangan ndak
bersitat pasti dan ndak dapat diukur secara mutlak wlii,

2, Laporan kevangan ditunjukkan dalam jumlah rupiah vang nampakoyva pasn,
berdasarkan reaiita hal ini bdak mungkin, misalnva laporan keuangan pada saat
terieniu akan berbeda dengan laporan kevangan scandainya  perusahaan
dilikuidasi,

3. Neraca dan laporan rugi-laba mencerminkan transaksi-transaksi keuangan dari
waklu ke wakiu, dimana selama jangka wakiu il wlah tegadi penurunan nilas
rupiah; suatu misal kenaikan volume penjualan dalam rupiah belum tentu
mencerminkan kenaikan jumlah satuan vang terjual, dan

4. Laporan kevangan ndak memberikan gambaman vang lengkap mengenai
keadaan perusahaan, karena pencatatan dalam laporan keuangan hanva bersifat
finamsiil, sedangkan hanyak fakior vang mempengaruhi kondisi keuangan dan
hasil usaha vang tidak dapat diwkur dengan satuan uang,

2.2.2.4 Mctode dan Teknik Laporan Kenangan

Ada beberapa macam metode dan teknik analisis dalam laporan kewangan

Menurut Eijanto (2003; 329-375) analisis laporan keuanpan antara lain adalah

anahsis perbandingan laporan keuangan, analisis perubahan modal kerja, analisis

trend, analisis prosentase per komponen dari neraca dan laporan rugt laba, analisis
rasio kevangan, analisis perbandingan dengan msio industri, analisis titik impas.

1. Anahisis Perbandingan Laporan Keuangan
Analisis ini ditempuh dengan membandingkan data-data pada laporan kevangan
untuk dua periode ataw lebih bertujuan untuk mengetahyi adanva kenaikan atag
penurunan jumlah absolut dalam prosentase. Perubahan ini dapal memberikan
petunjuk arah perkembangan usaha dan kondisi keuangan perusahaan. Dalam
membandingkan laporan keuangan sclama dua tahun atu lebih akan lehih
mudah dilaksanakan bila elemen-glemen pada laporan kevangan sty disusun
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secars verbkal. Analisis perbandingan ini hinsanya dilengkapi dengan rasio,
dengan cara membagt jumlak rupiah tahun betjalan dengan jumiah rapiah tahun
sebelummya sehapar whun dasar. Rasio kurang dari satu berart jumlah rupiah
tahun yang scdang berjalan Kurang dan jumish rupish whun dasar, dan
schabknya. Dalam menganalisis laporan keuangan untuk sederetan tahun
terdspat dua dasar perbandingan vang dapal digunakan, vaitu ;

2 Mengpunakan data pada tahun pertama sebagai dasar perbandingan

b, Mengpunakan data pada tahun di muka sebagai dasar perbandingan,
Analisis perbandingan dapat diperluas dengan menunjukkan jumlah komulatif
dan angka rata-rata tahunan Sclanjutnya akan dapal dianakisis apakah data vang
ada menyimpang dari angka rata-rata twhunan tersebul Apabila teradi
penyimpangan, dapal dican faktor-fakior penvebabnyva dan dapat disimpulkan
apakah penvimpangan tersebul menguntungkan atau tidak.

Anahisis Perubahan Modal Kerja

Laporan perubahan medal kerja umumnya disusun dalam dua bagian, yaito -

2  Bagian yang menunjukkan perubahan bersih modal kerja selama periode
vang hersangkutan. Masing-masing sumber modal kerja dicantumkan di
bawah judul “Perolehan Dana” atay “Sumber Dana” dan masing-masing
Jenis penggunaan modal kerja dicantumkan di bawah judul “Penggunaan
Dana™ Selisthnva merupakan penurunan atay kenaikan bersth modal kerja
selama periode yang bersanpkutan. Laporan sumber dan pengpunaan modal
kena desusun berdasarkan data neraca vang diperbandingkan dan informasi
vang berkenaan dengan perubahan semua rekening tidak lancar dan pos-pos
maodal sendiri.

b, Bagian i dikemukakan dalam skedul tersendin, yang memmjukkan daftar
masmg-masing unsur maodal kerja pada awal dan akhir periode beserm
perubahan bersih untuk masing-masing unsormya.

Analisis Trend dan rasio unsur-unsur laporan keuangan yvang ada kamannva

{Weston & Copeland, 1998 ; 239)
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Laporan kewangan darn tahun ke tahun dapat dianalisis dengan mempelajari arah
trend-nva, ‘trend dalam presentase, merupakan anpka indeks vang menumjukkan
perubshan relatf dan data keuangan sepamung kurun walte tertenty. Dalam
anahisis im 1ahun pertama dijadikan sebagai tahun dasar. Laporan vang dijadikan
sebagal dasar perbandingan adalah jumlah dar masing-masing unsuriva vang
dinvatakan dengan persentase. Jumlah wnsur-unsur dari laporan kewangan
periode berikutnya apabila lebih rendah dari data dasar. dinvatakan dengan
kurang dari 100% dan sebaliknya.

Trend dalam rasio diperoleh dengan jalan membags jumlah suatw tahun dengan
jumlah tahun dasar untuk unsur vang same. Perhitungan rasio-rasio pada
umumnya tidak semua unsw vang ada pada laporan keuanpan melainkan
dibalass pada unsur-unsur vang mempunyai hubungan logis satu dengan lainova.
Misalnyva nilai penjualan telah meningkat 100" selama lima tahun Prosentase
kenatkan it memiliki am bila dibandingkan dengan modal usaha vang
mengalami kenaikan sebesar 200% sclama lima tahun dan harga pokok
pefjuilan vang juga mengalami kenatkan sebesar 150%, Trend rasio tdak dapat
diperbandingkan apabila prinsip-prinsip akuntansi vang telah diperpunakan
tidak diikut1 secara konststen dalam kunum waktu yang sedang diamati.

Anahsis Prosentase perkomponen dan neraca dan laporan rugi laba

Analisa trend prosentase tidak dapal menggambarkan tentang perubaban pada
masing-masing unsur dari tshun ke mhun dalam hubungannva dengan total
aktiva, total hutang, modal sendin, dan miar penjualan neto, Kelemahan ing
timbul apabila perbandingan akan dibuat untuk dua perusahaan atau lebih Di
simi tidak ada suatu dasar umum sebagai dasar pembanding apabila dibubungkan
dengan dsta absolut Untuk itu perlu dibuat laporan dengan proscntasc per
komponen guna memperoleh suaty dasar atau ukuran umom vang dapat
digunakan sebagai pembanding.

Prosentase per komponen adalah prosentase dar masing-masing unsur akliva
terhadap total aktnvanya, masing-masing unsur pasiva terhadap total pasivanva,

dan masing-masing unsur rugi laba terhadap jumlah penjualan nettonya, dimana
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settap total diganti dengan angka 100 dan masing-masing unsurnva diubah
menjads angka persen dan total 100,

5. Analisis Rasio Kevangan
Amnalisa rasio keuangan adaiah suatu angka vang menunjukkan hubunpan amarg
suatu unsur dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan, dimana hubungan itu
dinyatakan dalam bentuk matematis sederhana Penjelasan secara terperinei
tentang analisis rasio Kevangan ini akan dijelaskan tersendin.

& Anabsis Perbandingan dengan rasio industri
Secara individual rasio sangat kecil artinyva tanpa membandingkan dengan suatu
rasw standart yang layak djadikan dasar pembanding, Salah satu standart yang
digunakan sebagai pembanding adalah rasio industri vaitu rasio-rasio keuangan
dan gabungan perusahaan sejenis.

7. Analisis Titik Impas
Analisa int diperlukan untuk mengetahui hubungan untura volume produkss,
volame perjualan, harga jual, blaya produksi, biaya lainnya yang bersifat temp
atan vanabel, Analisis BEP i diperlukan bag perusahaan dimana dalam
menyslenggarakan operasinya harus menanggung beban tetap vaitu berupa
biaya tetap di samping adanva biava variabel vang harus ditutup dari hasil
pemjualan. Suaty perusahaan dikamkan dalam keadsan BEP apabila laba atau
ruginya sama dengan nol,

213  Analisis Rasio Finansial
2.2.3.1 Pengertian Analisis Rasio Finansial

seperl dyelaskan oleh Weston & Copeland (1998: 226) bahwa pengertian
mengadakan  interprestasi dan analisis laporan  Keuangan sustu porusahaan,
diperlukan suatu ukuran terentu. Ukuran vang sering digunakan dalam analisis
laporan keuangan adalah rasio finansial. Pengertian rasio schenarnya hanvabih alat
vang dinyatakan dalam prosentase vang dapat digunakan untuk menjelaskan
hubungan antara dua macumn data finansial, Macam rasio finansial banvak sekali,
karena rasio dapat dibuat menurut kebutuhan analisis.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

I8

Penganalisis dalam mengadakan analisis rasio pada dasarnva dapat dilakukan
dengan cara perbandingan. Salah satanva vaitu dengan membandingkan rasio-rasio
dari suatu perusahaan dengan rasio-rasio semacam dari perusahaan lain yang sejenis
atau industni (rasio industn / rasio reta-rata |/ standan rasio} untuk wakto ¥ang Sama.
Deengan membandingkan rasio-rasio perusahaan dengan rasio industri akan diketahui
apakah perusahaan yang bersangkutan itu dalam aspek-aspek finansial tertentu
berada di atas standart industn atay berada di bawah standast industri
2.1.3.2 Evaluasi Terhadap Posisi Keuangan Perusahaan

Sualu perusahbaan vang dikclola dengan baik sclalu mempunvai sistem
perenicanaan, baik perencanaan jangks pendek maupun jangka panjang yang telah
dirancang sedemikian rupa guna menghadapi setiap gejolak perekonomian.

Perusahaan yang baik akan selalu mempertimbangkan kekuatan yang ada
pada perusahaan serta kelemahan-kelemaban vang menghambat perkembangan
usaha, Kekuatan dan kelemahan perusahaan khususnya di badang kevangan dapat
diketahui dani rasio-rasio keuangannya Pengawasan sccara ding terhadap rasio
keuangan dopat dilakukan dengan jalan mengadakan cvaluasi terhadap rasio-rasio
tersebul melalw tekmk-teknik analisis,

Seliap analisis mempunvai twuan atau kegunaan yang menemukan
perbedaan penekanan sesum dengan tujuan tersebut Seorang analis, misalnya
seorang bankir yang sedang mempertimbanpkan pemberian kredi jangka pendek
untuk suatu perusahaan Pars bankir terutama menekankan pada posisi keuangan
jangka pendek. schingga mereka menekankan pada rasio-rasio lkuditas. Sebaliknya
pembert kredit jangka panjang akan lebih menekankan pada kemanipuan perusahaan
menghasilkan laba dan efisiensi operasinys. Jika perusahaan dalam menjalankan
usahanya temyata tidak efisien akan mengikis nilai aktiva dan posisi sckarang vany
kuat udak akan memamin bahwa duna akan tersedia. Oleh karena itu Thanajemean
memerlukan selurub aspek dari analiss finansial. manajemen  harus mampy
membayar hutang kepada kreditur jangha panjang, termasuk menghasilkan laba.
2.1.3.3 Pentingnya Analisis Rasio Finansial

Sctiap jemss snalisis mempunyal tujuan atw hegunaan vang mencntukan

bentuk  hubungan yang dianalisis. Seorang penganalis, sebagal contoh seorang
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nvestor yang sedang mempertimbangkan apakah akan memberikan pinjaman
jangka pendek kepada schuah perusghaan, akan memfokuskan perhatiannya pada
rasio likuidinas. Investor vang berencana bernvestass Jjangka panjang akan lebih
memperhatikan rasio rentabilitas dan cfisien operasi

Kegunaan rasio fnansial para investor atau calon investor, sebelum
mengambil keputusan untuk berinvestasi pada suaty perusahaan, perly mengadakan
analisis terlebib dahulu terhadap rasio-rasio finansial yang dibutung berdasarkan
laporan keuangan dan perusahaan tersebut Bagi investor vang penting adalsh rare
af return dani dana vang akan diinvestasikan dalam surat-surat berharpga vang
dikcluarkan oleh suatu perusahaan.
2.2.3.4 Rasio Pengukur Kondisi Keuangan

Scbagaimana disebutkan di muka, macamnya rasio fimansial banvak sekali,
tergantung pada kebutuhan sesusi dengan masalah vang dianalisis. Demikian pula
pengelompokan rasio juga bermacam-macam. Menurut Rijanto (2003 3313, dilihat
dan sumber rasto itu dibuat, maks rasio-rasio dapat dikelompokkan dalam figa
golongan, vat :
. Rasio-rasio neraca (Halance sheet ratin), vaitu rasio-rasio vang disusun

berdasarkan data vang berasal dan neraca

I Rasw rugi laba (frcome starcment ratio), yaiu rasio-rasio yang disusun dari
data yang berasal dari laporan rug) laba,
3. Rasio-rasio antar laporan (fererstarcmend ratio), yaity rasio-rasio vang disusun

dan data vang berasal dari peraca dan laporan rugi laba
Jenis-jemis rasiwe vang digunakan adalah sebagai berikut:

| Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
mementthi kewajiban jangka pendek pada sast jatub tempo. Rasio likuiditas
vang digunakan disint adalab Current Ratio (CR), Chick RatiofLIR), Cavh FRario
(Cally, dan Working Cupital to Total Capial Assets Reatio (WOTCAR)

4. Cwurrent Rutio (CRIRasio Lancar yaitu ukuran vang paling umum digunakan
untuk mengetahui kesangpupan memenuhi kewajiban jangka pendek.
Aktiva lancar atau harta lancar terdint dan kas. surat bcrj'larga‘ piutang dan
persediaan, dan lamn-lain
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Kewajban lancar atay hutang lancar terdiri dan hutang dagang, wesel bayar
jangka pendek, hutang jangka panjang jatuh tempo, pajak belum dibavar, dan
Iaya-biaya vang belum dibavar lainnya

(Juick Rartof(H) 7 Rasio Cepat disebut juga Acid Vest Radio merupakan ukuran
untuk mengetahur kemampuan perusahaan memenuhi  kewajiban  jangka
pendeknya tanpa memperhitungkan penjualan persediaan Hal inl karena
persediaan adalah unsur aktiva lancar vang paling tidak likuid dan seringkali
merupakan keruglan jika terjadi likuidasy,

Cash Ratio (CaR) merupakan perbandingan antara kas dan aktive setara kas
dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
membayar butang vang segera harus dipenuhi dengan kas dan vang tersedia
dalam perusahaan serta aktiva vang segers dapat divangkan, Jadi semakin tingg
milal rasio berarti jumlah uang tunai yang tersedia semakin besar, sehingga
pelunasan huang pada saatnva tidak mengalami kesulitan, namun bila terlalu
tnge akan mengurangl potensi untuk mempertinggs rafe of refuen,

Warking Capited to Total Capital Assets Ratio iWCTCARY Rasio Moedal Kega
vaitu rasio modal kerja atas 1ol aktiva Rasio ini meénunjukkan prosentase
modal kerja atas total aktrva vang dimiliki perusahaan, Rasio ini dihitung dari
jumiah akiva lancar dikurangi kewsjiban lancar dibagt denpan total aktiva.
Rasie leverage menunjukkan sejauh mana perusahasn dibiayal hutang. Rasio
leverage vang digunakan adalah Toral Debe o Eguity Regio (TDER). Total Db
1o Joal Asyers Rane (TTARY, dan Long Term Debt 1o Fauity Ratic (LTDER)
fotal febe o Fguty Ratie (¥R} vaitu rasio hutang atas modal sendiri
Bagian modal sendin vang dijadikan jaminan untuk kescluruhan butang, Jika
rasio lebih dari | berarti hutang lebih banvak dibanding dengan moda) sendiri,
Bagi kreditur berarti sangat berisiko jika membenikan pinjaman tambahan.

Total Dbt to Total Assets Rata (P1TAR) vaits rasio total hutang atas lotal
akliva. Rauo huatang yang tingg menunjukkan pembisyasn perusahaan sebagian
hesar diperokeh dani hutang, Yang dikarapkan adalah denpan dana tersebut akan
diperoleh pengembalian vang tinggl pula. Tetap bila terjadi kegagalan dalam
perusahaan maka resiko yang ditangpung perusahaan juga tingyi.
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Long Term Debt to bhguity Hatio (LTDER) menunjukkan bagtan modal sendiri
vang dyadikan jaminan ontuk keseluruhan hutang janpka pamang. Angka rasio
diperoleh dan hutang jangka panjang dibag: modal sendin

Rasio aktivitas menunjukkan seberapa efektif perusahaan memanfaatkan semua
sumber dava vang ada. Rasio tersebut adalah Tode! Assers Turmover (L4700
Fixed Assets Durnover (FATON, Working Capial Tuen Cver (WOTO), Current
Assets Nnrmower (CATCH, dan frrventory to Workine Capital (TWC),

Toval  Assets Dwrnover (TATCY, rasio pemjualan nefto atas totz] aktiva
menunjukkan kemampuan dana yapg feranam dalam keseluruhan aktiva
berputar dalam suatu periode tertentu untuk menghasilkan revenue. Angka rasio
vang rendah menunjukkan kelambanan perputaran modal,

Foced Assets Twnover (FATO) untuk mengukur sampal seberapa  elekuil
perusahaan menggunakan aktiva tetapova

Working Capital Turn Over (W0 yaitn kemampusn modal kerja berputar dalam
suatn siklus kas perusahaan Angka rasio vang diperoleh dari perhitungan
penjualan netto dibagi hasil pengurangan aktiva lancar dan hutang lancar,
Current Avsets Turnever {CATCH atau Perputaran Aktiva Lancar menunjukkan
kemampuan aktiva lancar dalam suatu siklus kas dani perusahaan, Dihitung dari
Pemualan dibagi Akuva Lancar.

Inventory 1o Working Cupral (TF0) menunjukkan prosentase persedinan atas
modal kerja. Angka rasio diperoleh dari persediaan dibagi modal kerja, (Wasis,
1981 39)

Rasio profitabilitas menumjukkan cfckuvitas manajemen memperoleh laba dari
perjualan dan mvestasi perusahaan Rasio profitabilitas vang digunakan adalah
Corass Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPAM), Operating Ratio (OR},
Cperating Income Ratio (IR, Rate of Return on Total Assets (ROA}, Rate of
Retrirn on Invesimens (RO, dan Rate of Return on Net Warth iRONW),

Creosy Frofit Margin (GPA merupakan rasio vang mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasitkan laba vang dapat dihitusg dengan cara
membandingkan amara laba kotor {gross profit) dengan hasil penjuatan bersik.
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Jikz rasw gross profit margin bernilai negatif, berarti perusahaan tersebut
mengalarm kerugian dan hisnis wiamanva.

b Net Profit Margin (NPAM) menunjukkan keunlungan vang dihasilkan dar
pemjualan. Rasio diperoleh dani perhitungan EAT dibagi penjualan’ pendapatan,

. Operaring Ratto (OR) menunjukkan prosentase vang tersisa unluk menutup
harga pokok penjualan dan biaya-biaya operasi. Rasio i mencerminkan tingkat
effisiensi perusahaan, rasio vang tinggi menunjukkan keadaan vang kurang baik
karena berarti bahwa setiap rupiah penjualan vang diserap dalam brava juga
fingzgi, dan vang tersedia untuk laba kecil

d. Operaring Income Rano (OIR) menonjukkan besarnva laba operasl sebelum
bunga dan pajak. Efisicnsi ini antara lain dapat dilihat dari besar kecilnya biaya
- biaya operasional, Mukin besar rasionva makin batk karena laba vperasi vang

diperaleh dan tap rupiah penjualan semakin besar

m

Rate of Retirn om Total Assels (ROA) menunjukkan hemampuan dari dana yang
dimvestasikan dalam kesclurhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan
Angka rasio diperoleh dan perhitungan EBIT dibagi total aktiva,

£ Rate of Return on Investmert (RO} menunjukkan kemampuan dari moda! yang
dinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan
bersih. Angka rasio dan perhitungan EAT dibagi total aktiva.

g fete of Return on Net Worth (RONW) menunjukkan kemampuan dari modal
sendiri untuk menghasilkan keuntungan Angka rasio dari perhitungan EAT
dibag jumlah modal sendim.

Kasio-rasio yang digunakan mengambil dan teori Rijando. Dan satu rasio dari Wasis,

vaitu rasio persediaan atas modal kerja,

1.2.3.5 Keterbatasan Analisis Rasio Keuangan

Walaupun rasio kevangan merupakan alat vang sangat berguna tetapi tidak
terlepas dari beberaps keterbatasan dan harus digunakan dengan hati-hati, {Weston
& Uopeland, 1998 : 243
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Keterbatasan-keterbatasan 12rsebut antara lain adalah -

4. Banvak perusahaan besar vang diusahakan dalam bismis ganda, sehmgga sulit
mengidentifikas) kelompok industri mana yang menjadi miliknya. Perbandingan
rasi-rastonva dengan perusahaan lain mungkin kurang berart,

b. Praktek perhitungan dan operasional yang berbeda dari perusahaan satu ke
perusahaan lam dapat mengubah rasio-rasio dan membuat perbandingan vang
kurang berarti. Misalnva perbedaan pengeunaan metode, nilai persediaan dan
metode depresias: akan mempengarub persedizan dan rasio perputaran aktiva,

¢ Rasio rata-rata industn secara umum hanya merupakan taksiran atay mendekati
oleh karcna itu perusahaan harus melihat rasto-rasio dan perusahaan-perusahaan
pesamg dekatnva,

d  Laporan kewangan berdasarkan bisya hisworis dan tidak memperhilungkan
inflas,

e. Mangjemen mungkin melindungi atau melebih-lehibkan gambaran keuangan
mereka, sehingga rasio-rasio fertentu tidak akan menjadi indikaor-indikator
yang akurat, dan

£ Rasio-rasio sifstnva statis dan tidak mempertimbangkan trend vang -akan

datang.

2.2.3.6 Hubungan Analisis Rasio dengan Analisis Diskriminan

Analisis diskriminan dapat mengurangi kelemahan-kelemahan pada analiss
rasio. Keterbatasan analisis rasio berasal dari kenyataan bahwa setiap rasio dianalisis
secara ferpisah. Pengaruh  mabungan beberapa rasio hanyalah  berdasarkan
pertimbangan para analisis kevangan Untuk mengurangi kelemahan tersebut adalah
dijadikan satu model peramalan vang berarti ada dua teknik statistik vaitu analisis
regresi dan analisis disknminan.

Menurul Weston & Copeland (1998; 2543, analisis represi menggumakan
data masa lampau untuk meramalkan nilai varabel ddak bebys {dependenty untuk
masa vang akan datang. Sementara analisis diskriminan menghasilkan suatu indeks
vang memungkinkan adaya penpuolongan suatn observasi ke dalam salah satu
kelompok vang 1elah ditetapkan terlebih dahulu.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

Dalam analisis diskriminan di skripsi ini, sampel penelitian dikelompokkan
menjadi dua, vaitu kelompok nasabah lancar dan kelompok nasabah tidak lancar.

2.2.4  Analisis Diskriminan
2.2.4.1 Pengertian Analisis Diskriminan
Weston dan Copeland (1998: 254) menjelaskan, analizis diskniminan adalah
teknik statistik yang menghasilkan suati indeks yang memungkinkan klasifikasi dari
suatu pengamatan memadi satu dan beberapa pengelompokan yang bersifat aprior
Fada dasarnya analisis diskoiminan terdin dart tiga tzhap -
1. Menyusun klasifikasi kelompok vang bersifal saling cksklusif (meually
excharive). Setap kelompok dibedakan denpan suatu distribus peluang sesuwai

CITI=CITINYa.

()

Mengumpuikan data untuk pengamatan dalam kelompok.

3. Menentukan kombinasi linear dari ciricii tersebul yang “paling baik”
mendisknminasikannya atn membedakannva di antara kelompok-kelompok,
“paling baik”, artinya kombinasi yang mencerminkan peluang adanya kesalahan
klasifikas:,

Asumst vang harus diperhatikan dalam analisis diskriminan adafah

1. Variabel bebas P harus berdistribusi normal,

2. Matriks varians covarians berordo P x P dar variabel bebas sama setiap kelompok.

3 Antara variabel bebas P oyang digunakan dalam analisis diskriminan adalzh
variabel vang udak memiliks milar korelasi atau sangat kecil,

L21.4.2 Tujuan Analisis Diskriminan

Nyuan analisis diskriminan adalah menentukan suatu yars vang terbaik dari
aliernatif-alternatif garis vang dapat memisahkan kelompok dalam bentuk proveksi
dari pusat-pusat kelompok (ceatroid) vang ada. Garis tersehut dapat dijadikan fungsi
diskriminan, Posisi dari tink proveks: sepanjang gars terschut dapal digunakan
uniuk menempatkan beberapa ohyek dalam kelompok yang sudah ditentukan,

Analisis diskriminan juga menentukan kontribusi masing-masimg variabel
bebas dalam mengklasifikasi Dengan nilai kontribusi variabel tersebut, dapat
dientukan vrutan dominasi pengaruh vanabel dalam mengklasifikasi, sehinggm
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dengan demikian dapat ditentukan varinbel-varizbel apa vang dapac dipaksi dalam
analisis selanjuinya. [al ini penling dan lebih menguntungkun analis maapun

pernakai hdam memboat peréncanaan vang berdasarkan pads hasil analists tersebut,

2.2.43 Langkah-Langkah Analisis Diskriminan

Schelum melakukan analisis diskriminan ada beberapa lanpkah vange harus
ditkaty selain menghitungan rasio keuangan.
1. Pengzklasitikasian Sampel Penclilian

Sampel penclitian diklasifikasikan menjadi dua kelompek, vait kelompok
lancar dankelompok Gdak lancar berdasarkan Keiteria bank, Wasubah Lancsr adalah
debitur vang melakukan pemibayamn angsoran sezuai wakoe jainh jempo dan
memiliki nilm Cwrrerr Rario lebih dart 1, Cosh Bevio-nya lebil dari 1. Nasabah
idak: Lancar sdalsh debilur vang melakukan peribavaran angsutan tdak sesnai
waktu jatuh tempo (ferdambat? melampaul tanzeal jath tempod dan giay memiliks

mlal Current Ratio kurang dart 1, Cash Batio-nva Kurane dard 1.

. Stepwive iserimivant Anclvaiz (Dillon, 1984 2 361)

Analisis i pada desarnys bertujuan unk menenlukan varizbel-variabel
vang akan digunakan sebapni variubel independen dalam funpsi diskriminan, Dillen
menjelaskan bahwa  Analisis Slepwise Diskriminan © (Stepise  Divoriminam
Ancfysis) il mengrunakan nilai Witks Lombde dan Foparsial ( Portial Fovadue)
sebaga dasar untuk menilib variabelvariabel independen yane dibutuhkan dakam
F.JIIE_Ei cliskrimrvimars, £ 1984 365

Witks" Levmebely dhipunskan schagal anpka misimal untuk memilth varizbel
vang akan domasukkan dulam fonest diskriminan, dimana nilai wills ' Jambda ini
dihitunz pada tingkat toleransi 0,001 vang berarml bafrwa variakel vang iingkat
olergnsioya kurang dard 00001 skan dikeluarkan dard anglisis ini,

Mibar T° parsial terdin dan dua jeris vaitu & s enfer dan oo remove, Fio

enter digunakan sebagni standarl panimum bagi variabel untok dipilih sehagsi
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variabel independen dalam fungsi diskriminan, sedangkan [ jo remove digunakan
schapar standart mimimum untuk mengeluarkan varabel fersebul dart fungsi
diskrirmnan, (Dillon, 1984: 361)

Adapun langkah-langkah dalam Stepwise Desormmimons Aralivsiy adalah
pertama mlai F to enter dan masing-masimg vanabel dihitung dengan asumsi bahwa
setiap variabel dianggap sebagai variabel independen yang terpilih, selanjutnya
variabel vang mempunvai milai F ot enter paling besar dipilih untuk  fangsi
diskrimman, kemudian dihitung F to remove dan variabel tersebut. Selanjutnva nilai
[' o remove dan masing-masing varabel dibandingkan dengan F 10 remove
standart, jika nilainva lebih keeil maka variabel tersebut dikeluarkan dart fungs
diskniminan. Proses pemiliban berakhir jika nilai F to enter dari variabel vang tersisa
lebih keeil dan F to enter standart
3. Penentuan Kosfisien Diskriminan

Persamaan fungsi diskriminan adalah £ = a/X; = 0%, - . . . + 3,X,, dimana
Xy merupakan varabel independen, dengan no = 123, ...p; sedang a adalah
hoefisien disknminan, maka langkab pertama yang dilakukan adalah menghitung
koefisien diskriminan (a) vang diformulasikan dart invers matriks varian kovaran
gabungan antara dua kelompok perusahaan. (Dillon, 1984 365}

4. Anahsis [nskriminan

Selelah langkah-langkah tersebut di atas dilakukan selanjutmya adalah
menghitung £ cut off, mlai 7 sebagai skor diskriminan (diskriminan score) dalam
pencrapannya terlebih dahulu  dilitung skor disknimman untuk masing-masing
kelompok dan titik tengah diskriminan antara kedea kelompok tersebut Kemudian
menghitung ¥ masing- masing sampel,

Menghitung milas 2 masing-masing perusahaan, nilai tersebut kemudian
dibandingkan dengan 7 cut off, bila Z perusahasn fehik besar dari 2 cut ofl berart
perusahaan tersebul masuk dalam kelompok vang bagus.

5. Sealed Vecior

Sewfed vecror adalah ukuran seberapa besar kontribusi variabel independen
terpilih terhadap fungsi diskniminan, Dengan kata lmin, scherapa besar pengaruh
varabel tersebut terhadap hinerja perusahaan Scafed veotor dapat dibitang dari
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sehisih rata-rata vanabel kedus kelompok dikalikan koelisicn diskriminan, kemudian
dibagi dengan mahalanobis, Sedangkan mahalanchis sendin adalah nilai selisih rata-
rata variabel kedua kelompok dibagi jumiah sampel penelitian.
2.2.4.4 Uji Kualitas Fungsi

Pengujian terhadap kualnas fungsi diskriminan dapat dihitung dengan cara
menghitung prosentase kesalahan kelompok [ den kelompok 11 Proses ketepatan
klasifikasi ini sama dengan kocfisien diskriminan pada analisis diskriminast makin
linggl prosentase ketepatannya berartt fungst diskriminan tersebut makin baik,

Pengujian kualitas fungsi diskniminan dopat dilakukan dengan cara
membandingkan klasilikasi kedua kelompok dengan standar tingkal kesalahan
klasifikasi yany besarnya 50%. Kriteria dalam pengujian kualitas funpsi diskriminan
ini adalah bahwa jika prosentase tingkat kesalahan klasifikasi kedua kelompok lebih
kevil dart 0% berani fungs: diskriminan lavak digunakan untuk memisahkan kedua
ketompok perusahaan, sebaliknya jika prosentase tingkat kesalahan klasifikasi kedua
kelompok lebih besar dan S0% berarti fungst diskriminan tidak lavak digunakan
untuk memisahkun kedua kelompok perusahaan terscbut,
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BAE I
METODE PENELITIAN

J.1  Rancangan Penclitian

Rancangan penclitian merupakan suau rencana kegiatan vang  akan
dilakukan oleh peneliti dalam memecahkan masalah, sehingga akan diperoleh hasil
yang valid sesuai dengan tujuan pencliian vang telah ditentukan.

Penelinan yang akan dilakukan merupakan penelitian dengan menggunakan
studi pusiaka dani data-data laporan keuangan perusahasn vang menjadi nasahah PT
Bank Rakyat Indonesta {Persero), Tbk cabang Bondowose. i mana nasabah
lersebut merupakan debitur dan kredit untuk usaha

Penelitian akan dilakukan dengan studt kepustakaan, yaitu denpan melihat
data-data laporan keuangan nasgbah pada PT. Bank Rakyal Indonesia (Persero), Thk
cabang Bondowoso. Laporan kevangan yang dimaksud adalah laporan neraca dan
laporan rug laba masing-masing nasabah yang diambil sehapai sampel dan
kelompok nasabah lancar dan nasabah tdak lancar, di mana klasifikasi kelompok
nasabah lancar dan kelompok nasabah tidak lancar tersebut telah dilakukan oleh
pihak bank,

3.2  Populasi dan Sampel

Populasi dan peneliman 1m adalah perusahaan vang menjadi nasabah BRI
Unit di PT. Bank Rakyat Indonesia {Persero), Thk cabang Bondowoso.

Sampel penelitian adalah sekumpulan data vang diambil atau diseleksi dan
sustu populasi. Sampel dan penchian ini adalah nasabah BRI Unit di PT, Bank
akval Indonesia (Persero), Thk cabang Bondowoso. Metode pengambilan data
sehagai sampel penclitian menggunakan fester Random Sampling, artinva adalah
sampel vang digunakan telah dikelompokkan berdasarkan kelompok nasabah Jancar
dan nasabah tidak lancar yang selanjutnya diambil sampel secara acak. Pengambilan
sampel untuk masing-masing kelompok diambil dalam jumiab vang proporsional
3.3 Jenis dan Sumber Data

Data yang dianabisis adalah dats sckunder. Data sekunder adalah data yang
diperoleh dan pihak kedua
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Meata vangp dimaksud diperolech dan data-data perusahaan vang tercatat
sebapgat nasabah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk cabang Bondowoso,
34 Metode Pengumpulan Data

Lpava pengumpulan data dican dan :
l. Wawancara
Metode pengumpulan data vang dilakukan dengan cara mengadakan wawancar
secara langsung dengan pihak bank puna mendapatkan data-data pendukung
vang diperlukan terhadap obvek yang sedang ditelits.
Studi kepustakaan

P

Melode untuk memperoleh data sekunder serta tambahan dala dengsn cara
membaca buku-buku atau literatur-literatur, dan brosur-brosur vang ada
kattanmya dengan masalah vang dielin sebaga pelenpkap data yang diperlukan,
3.5 Metode Analisis Data
Unifuk mengestimasikan funpst diskriminan sebagai alat ukur indikator
kincrja perusahaan digunakan beberaps analisis schagai vanabel-variabelnya
3.51 Analisis Rasio
Amnalisis rasio digunakan untuk menjelaskan hubungan antar data finansiil
Anabisis i digunakan scbagar vanabel keputusan, terdin dan; rasio likuiditas, rasio
leverape, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas.
3.5.1.1 Rasio Likuiditas
Rasio vang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenohi
hewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo. (Rijanto, 2003; 332)
a.  Curreni RavioRasio Lancar yaily ukumn vang paling umum digunakan uniuk
mengetahm kesanggupan memenutn kewapiban jangka pendek
Aktiva lancar atau harta lancar terdin dan kas. surat berharga. piutang dan
persediaan, dan lain-lain. Kewajiban lancar atay hutang lancar terdin dari
hutang dagang, wesel bavar jangka pendek, hwtang jangka panjang jatuh tempo,
pajak belum dibayar, dan bigva-biaya yang belum dibayar lainnya

aktiva lancar

CR=
hutang lancar
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b Chwick Refo [ Rasio Cepat discbut juga Acid Test Ratio merupakan ukurgn
unluk mengetahwn kemampuan perusahaan  memenuh  kewajiban  jangka
pendeknya tanps memperhitungkan penjualan persediaan. Hal ini karena
persediaan adalah unsur aktiva lancar yang paling tidak likwd dan seringkaii
merupakan kerogian jika terjads likuidasi,

aktiva lancar - persediaan

R =

hutang lancar

¢ Cash Hatio merupakan perbandingan antara kas dan aktiva setara kas dengan
hutang lancar, Rasio im menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar
hutang vanp sepera harus dipenubi denpan kas dan vuang tersedia dalam
perusahaan serta aktiva yang sepera dapat divangkan Semakin tingg nilar rasio
berarti jumlah wang tuna yang tersedia semakin besar, schingga pelunasan
hutang pada saatnya tidak mengalami kesulitan, namun bifa terlalu tingpi akan
mengurang: potensi untuk mempertinggl rate of retum.

ks + Setara kas

CaR =
hutang lancar
d Workmg Copital o Tol Capital Assers Rario/Rasio Moda! Kerja yaitu rasio
modal kerja atas total aktiva Rasio im menumjukkan prosentsse modal kerja
dtas total aktiva vang dimilikl perusahaan Rasio mi dihitung dan jumlah aktva
lancar dikurangi kewajiban lancar dibagi dengan wtal aktiva,

aktiva lancar — hutang lancar
WCTAR =

total aktiva

3.5.1.2 Rasio leverage
Rasio vang menunjukkan sejauh mana perusahaan dibiavai oleh hutang.

Ada beberapa rasio vang dapat dijadikan variabel dalam analisis diskriminan

(Rijanto, 2003 333)

a Total Debr to Equity Hatfo ymtu rasio hutang atas modal sendin. Bagian modal
sendin yang dijadikan jaminan untuk keseiuruhan hutang. Jika angka rasio lebih
dart 1 berarti hutang lebih banyak dibanding dengan modal sendiri. Hag
kreditur berarty sangat bensiko jika memberikan pimjaman tambahan.
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total hutang
TDER -

maodal sendin

b Leb Rutio atau disebut juga Total Debi to Totzl Assets Ratio yaitu rasio total
hutang atas total aktiva. Rasio hutang vang Gnggm menunjukkan bahwa
pembiavaan perusahaan scbagian besar diperoieh dan hutang. Yang diharapkan
adalah dengan dana tersebut akan diperolch pengembalian vang tingel pula
Tetaps bula terjach kegagalan dalam perusahaan maka resiko vang ditanggung
perusahaan juga tingg

total hutang
THTAR

total aktiva

c. Long Term Debr to Fyuwiry Hetie menunjokkan bagian modal sendin vang
dijadikan jamingn untuk keseluruhan hutang jangka pamjang Angka rasio
dipcrofeh dart hutang jangka panjane dibag modal sendir,

hutang jangka panjang
LTDER =

modal sendin

3.5.1.3 Rasio Aktivitas
Rasio vang menunjukkan seberapa efektif perusahaan memanfaatkan semua
sumber dava vang ada. {Ryanto, 2003: 334)
8. Fived Assers Tuwrnover untuk mengukur sampai seberapa efcknf perusahaan
menggunakan akliva tetapnva Angka rasio diperoleh dari penjuslan dibagi
aktiva tetap.

harga pokok penjualan
FAT(Y

aktiva tetap

b. Toral Assérs Tirmover tasio penjualan netto atas 1otal aktiva menunjukkan
kemampuan dana vang tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar dalam suatu
periode tertentu untuk menghasilkan revenue. Angka rasio yang rendah

menunjukkan kelambanan perputaran modal.

pemualan netto
TAT() =

total aktiva
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e Workimg Copricd Turr Chver yaiiu kemampuan modal kerja berputar dalam suato
siklus kas perusahaan. Anpka rasio vang diperoleh dan perhitungan penjualan
netto dibagi hasil pengurangan akiiva lancar dan hutang lancar.

penjualan netto
W) =

aktiva lancar - hutang lancar

d Cwrrert Awseds  Jwrnover atau Perputaran Aktiva Lancar menunjukkan
kemampuan aktva lancar dalam suam siklus kas dan perusahaan. Dilitung dan
Pemjualan dibagn Akliva Lancar

penjualan netto
CATO=

aktiva lancar

e, Jnveriory o Warking Capital menunjukkan prosentase persediaan atas modal
kena Angka rasio diperoleh dan persediaan dibagn modal kena
persediaan
A e
modal kerja
3.5.1.4 Rasio Profitabilitas
Rasio yang menunjukkan efekivitas manajemnen dalam memperoleh laba
dar investasi peruszhaan. (Kpante. 2003- 335)
a. Net Profit Margin menunjukkan setiap rupiah penjualan yany menghasilkan
keuntungan bersth, Angka rasio diperoleh dan perhitunpan EAT dibam
penjualan’ pendapatan.

EAT
MM =

penjuslan netto
b, Crrass Hrofa Margm merupakan masio yang mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba yang dapat dihitung dengan cara membandingkan
antara laba kotor (gross profic) dengan hasi|l penjualan bersih, Jika rasio gross
profit margm bermilar negatil, berarli perusahaan tersebut mengalami kerugian
dan bisms utamanya.

Laha kotor
GPM =

penjualan neto
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Rare of Return on Toral Assets menunjukkan kemampuan dan dana vang
dinvestasikan dalam  keseloruhan aktiva untuk menghasilkan  keuntungan,
Angka rasio diperoleh dan perhitungan EBIT dibapi 1otal aktiva,

EBIT
ROMA
total aktiva

- Rate of Renan on Investment (ROT) menumjukkan kemampuan dan medal vang
dunvestasikan  dalam  Keseluruhan  aktiva untuk  menghasilkan  keuntungan
bersih. Angka rasio dan pertitungan EAT dibagi total akinva

EAT
RO -

totad akinva

fwe of Retwrn on Net Worth menunjukkan kemampuan dart modal sendin

untuk menghasilkan keuntangan, Angka rasio dan pertimangan CAT dibagl
Jumlah modal sendim
EAT

ROMNW

modal sendin
Uperatmg Kario menunjukkan prosentase vang lersisa untuk menutup harga
pokok penjualan dan biava-biaya operasi. Rasio ini mencerminkan tingkat
effisiensi perusahaan, rasio vang tingg menunjukkan keadaan vang kurang baik
karena berarti bahwa setiap rupiah penjualan vang diserap dalam biava juga
tinggl, dan yang lersedia untuk laba kecil,

HPP - Biaya operasi
OR ="

Perjualan netio
. Cperating Income Ratio menunjukkan besarnva laba operasi sebelum bunga dan
pajak. Efisienst ini antara lain dapat dilihat dari besar kecilnya biava - biaya
operasional, Makin besar rasionva makin baik karena laba operasi yang
diperoleh dan tiap rupiah pempoalan semakin besar,

Penmualan netto - HPP + Biava Operasi

QIR =
Penjualan netio
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352 Analisis Diskriminan

Model diskviminan adalah merentukan sustu pans vang lerbatk dan
alterpatil-aliernalil gans yang dapal memisahkan kelompok dalam benmuk proveksi
dan pusat-pusa kelompok (ceniroid) vang ada. Garns tersebut dapat dijadikan fungsi
diskriminan, Posisl dari tittk proveksi sepanjang gacis tersebul dupal dizunakan
umntuk menempatkan beberapa obyek ke dzlam kelompok vanz sudah ditentukan.

3521 Langkah-Lungkah Analisis Diskriminan

Adapun langkah-langkah datam analisiz disknminan schagai berilout:

L. Menghitung rasio-rasio tinansial perusahaan sampel penelitian, MengklasiThas
sampel penelivian menjadi dua kelompok, vaite kelompok fancar dan kelompok
ok, lancar. Masabah Lancar adalah debitur vang permbayarannya angsuran
sesin wakin jatah tempo dan mennlia nilae Crerend Boirg feoib dan 1, Cask
Rufio-nya lehbth darn 1. arlinyva masabah tersebat dapat mamenuhn kewajiban
lancarnva, Nasabah Tidak Lancar adalab debitor yang pembavarannya sagsuran
tidak scaual waktu jatuh lempo (erlzmbat! metampau tangeal jatuh tempe) dan
atau memiliki mla Currernt Rodo kourang dart o Cash Rodfe-nva kurang dart [,
artinva  uotuk memenubi kewajiban lancamva (kewajiban jangka pendek)

munglin perusahaan harus mengorhankan kartz! aktiva selaim aktiva lanearnyva.

]

Sfemwive Disoriminonl Ak
L. mtuk menentukan nita: F hitung fonmuianyva scbagai berikur:

iy (' +np—pg—1) .
I¥ hitung % 1x
Mgl R e s T A

keterangan :

np hanvakeya sampel yang digunakan dalam kelompok =7
i, = banyaknya sampel yang dipunakan dalam kelompak “k™
p= banyaknyva variabel

[ = jurak mahalanobi’s
- [} ]
[ - i [_?{_i—?"-: i
e
Sedangkan Frabel = (p, my — i — p— 1) jika F hitung = F label berurti variabel

independen tersebul valid digunakan sebapgm parameter dalam menghotegorikon

kecenderunpan likwidas: perusahaan, {Exllon, 1984: 3635)
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Penghitungan nilai ¥/ cot olT dan nilai Z perusahaan.

Lontuk membeniuk model prediks: kecenderungsm likuidasi perasabasn denpan
mimgeunakan lebih dard catu variabel rasio finansial.

Lierusatn ~ M) Fazato, L

DMimana - 2 = Indeks kecenderungan likuidasi perusahaar

ap = Keefisien diskeiminam

xp. = variabe| diskriminan yang berupa msio linunsial
Milai a dapal dican dengan menggunakan lormuola scha

oai barikut ;
a =138
a=35% xD
g i AR

Kelerangan |

A pdalab imvers masieiks vavian kovarian gabungan 2 kelompok.
A7 adalab ralu-rata vanabel kelompok 1

Az adalab raty-rata variabel kelompol 2

Lintuk menghitung mila Zeut off, maka digunakan fermula berikut:
i, Jiknong = oo

oy + A
:"II: I." vl

=5 Y e R O
:

B, Jikding #m:

|1,L_;;"_i| 1 I'I'_i.-'"'.gh
i T L L

AL L

Acitedd Feator

Lnluk mengetahui faktor-fakior vang mempengarohi kecenderunpgan

likudus

digunakan Analisis Scaled Vector, dengan formula sebagai herikul
ajp = 1

[

g

&

aoabad wekiore
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[ selisih rata-raly kelompok
[ = jarax mahalanobi’s

il kel isien diskriminan

3.5.2.2 Uji Kualitas Funesi

Pengupian Kualitas fungsi diskrimioan ini dimaksudkan unmle mengeiahui
kelayakan fungsi dislkiriminan., Uji kualites fongsi diskrimican dilakukan dengan cars
membardhnghan kKlusilkast kedua kelompak denpon standar tnpkat kesalahan
klasifikast yang besaroya 30%. kritena dulom wii kualitas funps: diskrimipun ini
acdalalh babwa ke presentase tingks: kesalahan klasilikasi kedua kelompok lehih
kecil dart 30% berart: fungsi diskeiminan lavak digunakan untuk memisahkon kedua
kelommpok perusshaan, sebaliknyva j1ka prozentase tingka kesaluhan klasifikasi kedua
kelompok 1ebih besar dari 50% berarii Nungsi diskriminan tidak layvak digunukan
anbuk memisahkon kedug kelompek perasahaan tersebui,

Tabel 3,1 Hasil Klssitikasi

TENTS [TASIL KLASIFIKAS]
EELOMPIMOK Kelompak | Kelompek 11|
. Kelompok [ Rersar &alah
Kelomipok 1] Salah Benar

Sumber data: W2 DMllon, T982- 37
Prosentase tingliat kesalahan dar fungsi diskeiminan dapat diokur dengan

cura sebapai berikul

M,
Uintuk Kelompok 1 @ I'yvpe Lrror ] x 1009,
T
s
Uhntuk Kelompek 1T @ Pype B H _ R HO00%
n..

dirmang ;

iy = jumiah kesalahan klasiitkasi pada sampe! Kelompok |
n, = jumlah sampel Kelompok |
my  Jumlah kesalahan klasitikast pada sampel Kelompek 11

ta = jumlah sampel Kelompek 11
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36 Kerangka Pemoecahan Masalah

Untuk mempermudah  proses penelitian, maka dibuar suam  kerangka
pemecahan masalah. Kerangka pemeccahan masalah ini nantinva dapat dijadikan
panduan mengenal langkah-langkah yang harus dikerjakan dalam proses peneliiian.

"‘1_ = Data Finansiil Masabah Lancar dan
Q Siart > Masahah Tidak Lancar FT. Bank
| Faukyat Indonesia cabang Bondowoso,
I i )i

Analisis Rasio Keuangan ‘ ‘ Analisis Rasio Keuangan

Masabah Tidak Lancar Masahah [ancar

| |
b

| Analisis Diskriminan
Memilih Variabe! Independen dengan Buruk
Steprectve Dhsoriminant Analyyis ¥

Baik

Menentukan besamya kocfisicn
[Miskriminan

Menentukan Fungsi Diskriminan

L

Liji Kualitas Fungsi |
1
Gl b = b
Menemtukan Unstan Varabel vang
[Mutamakan dengan analisis Scaled Feclor

Ciambar 3.1 ; Kerangka Pemecahan Masalah
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Keteranpan :

,

Mengambel data vaog berupa laporan finansil setiap perusahaan nasabah BT
Bank Rakvat Indonesia (Persero), Thk cabang Bondowoso yang dipilih sebagai
sampel, vaitu neraca dan laporan tug laba

Menghitung masing-masing rasio finansil seliap perusahaan nasabah PT. Bank
Rakyat Indonesia cabang Bondowoso yang digunakan schagmi vanabel
diskriminan, dilakukan pada sctiap kelompok nasabah.

Memilih rasio-rasio linansiil vang sudah dalam bentuk angka desimal vang
dapat dijadikan sehagar vanabel imdependen dalam analisis diskoominan dengan
menpgpunakan sepwise discriminaint ahalysis,

Setelah vaniabel-variabel independen dapat ditentukan, selanjutnva menghitung
koclisien disknmmnan.

Menentukan fungs: Diskniminan.

Mengup hasil analisis diskriminan dengan uji kualitas fungs:, apakah {ungsi
disknrminan tersebut lavak atae tdak lavak untuk memisabkan dua kelompok
nasabah.

Menentukan penngkat dan  rasio-rasio  finansiil yang menjadi  variabel
independen denpan metode scwfed vecror. Rasio yang manakah paline
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan,

Kesimpulan
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BAR Y
SIMPUTLAN DAN SAHAN

5.1 Simpulan

Setelab dilakukan analisis, maka penelitian ini dapal menarik simpulan

sebagai berikul ;

Model Fungsi Diskriminan sehagai Standar Pengubur
Dari hasil analisis diskriminan yang telab dilakukan techadap 18 rasio keuangan
nasabah diperadeh | B msio keuangan vang terpilih dalam fungsi diskriminan vang
bayak digunakan scbagai standar pengukur dalam penifaian kondisi finansiil
nasshah atay sebagal standar penpukur kecenderungan likuiditas nasabah dalam
pengembalian Kredit Modal Kerja, schingza  diperoleh  standar  untuk
mengklasitikasikan nassbah dalam kelompok lancar atau tidsk lancar, Fungpsi
diskriminan tersebul diformulasikan sebagai berikul:
£ = L2 Curreni Ratin) + 0044 Ouick Ratio) - 0153 Cavh Ravio) +
0,320 Working Capital to Total Capital Assets Ratio) 3003 Total Debe ra
Egpuity Rerifer) - | A0 Toval Debi 1o Toval Assels Reioy + 0,237 Lang Term
Debi jor Fguity Retioy+ 2,308 Tora! Assets Turnover) - 1, 109 Fixed Assels
Turmover) . (L8N Working Capilad Tarm Chery + 0281 Cnerent - Aty
Trnover) = D298 Imventory fo Working Capitafy + 0,211 (Gross Profit
Margie) + 1463 Ner Profic Margin) © 0,12000peraiing Ratio) - 4,369
(Chperating fcome Katio) + 6000 Rate of Returw on Total Asvers) -
3. 24 Rate af Ketwrn on fmeestiment)
Selanjulnys 2 nasabah dibandingkan dengan £ cwf off vang telah dihitung.
Apabila & nasabah lebih kecil dari £ cwr off maka nasabah terschut terpolong
nasahah lancar. dan sebuliknya apabila Z nasabah lebih besar darl 2 ca off maka
rasabah tersebul iergolong nasabah tidak lancar,

76
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2. Urut-urutan Kontnibus: Rasio Kevangan
Dalam penelitian ini, analisis terhadap laporan keunangan nasabah debitur perla
memperhatikan rasto-rasio kewangang yang paling berpengaruh. Secara berurutan
dan yang paling berpengarub. rasio keuangan tersebul adalah
l. X; =Current Ratio

Xw = Working Capital Turnover

2
X X7 Hate of Return om Toral Assels
4 Xi =Chuck Rato

5 X = Toral Debi o Toral dsseis Ruatia

& Xy = Toval Assers Turnover

Fj Xy = Ner Profil Margin

8. Xy = Working Capwal fo Tolal Capiial Assets Ratio
9 Xz =f{lperating Ratic

1., Xy =Cwrrent Asseix Furnover

11 Xis Crress Profit Morgin

12, Xy = lnmventory to Working Capital

13 Xy = Long Term Ddebi to Lguttv Ruti

14. Xy = Ficed Assets Turnover

15, Xnp Rere of Return on Investment
It X; el Fatior
17 X = {perating Income Ratio

18 Xs = Toral Debi i Eguity Ratio

5.2 Saran

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada nasabah debitur yang oleh
pihak bank telah dinyatakan dalam kategom tidak lancar temvaia merupakan
perusahaan yang schat menurut indeks kesehatan kinerja perusahaan dan satu sekior
usaha yaru perdagangan. Oleh karena it perfu ditinjau kembali olch pihak bank,
apabila nasabah yang bersanghulan dikateporikan sebapai nasabah tidak lancar
disebabkan karena pembayaran angsuran kredit yang tidak tepat wakmi maka nasabah
tersebut harus memdapat perhatian lebih mtensif,
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L
Discriminant
Analysis Case Processing Summary
Urnweighled Cases M Parcent
Valid 30 1000
|Excluded  Missing or out-of-range a g
graup codes
Al leasd orve méssing
discrimimating variable B |
Baoth missing or
out-of-range group codes
and at least one iissing i |
discniminating vanable
Total s
Total 30 100,70
Group Statistics
Valid N (listwise) Valid M (listwise) WValid N {fistwize)
[ [ L hited Urnweighted Unwaighted | Weiglited
T | X 15 Xy 15 30] 30.000]
Xz 15 X5 15 30| 30,000
X 15 X5 15 30| 30,000
Xa 15 Xy 15 30{ 30,000
Xs 15 X 15 a0] 30,000
s 15 X5 15 30| 30,000
Xy 15 X 15 30{ 30,000}
Xy 15 s 15 30| 20,000}
Xy 15 Xy 15 30| 30.000|
Xig 15 X 15 ap| 30,000
X, 15 b 15 30| 30,000]
Kiya 15 K12 Li=] 3 30.00‘:!'
Xia 15 Xis 15 36| 30.000]
: P 15 : 15 30| 20000
Xis 15 i 15 30| 30,000]
p 8 15 15 30| 30,000
X 15 X 15 30| 30,000}
X1a 15 ¥ 15 ao] 20,000}
Xiq 15 Xia 15 30} 30000



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LT ——

[ sopiran 4
hal 2

Analysis 1
Stepwise Statistics
Variables Entered/Removed **7
Wilks Lambda
Exacl F
Stap | Entered | Statistic dit if2 Statistic i df2
i1 X 146 1 1 164,181 1 28,000
2 Ky 137 2 1 85 104 2 27,000
X 126 3 1 60,081 2 26.000
4 X i35 4 1 60,750 4 25,000
5 K 088 5 1 49 735 5 24 000
Bl X 086 & 1 401,887 & 23,000
X 083 7 1 34 645 rd 22000
8l X oFv a8 1 31 437 a1 21,009
9l X JO71 = 1 29,270 g 20,000
12 N 70 10 1 25,335 10 18,000
1] X 0eg 11 1 22007 11 18.000
2] Xy 068 12 1 19,313 12 17,0
13] X3 068 13 1 16,985 13 18.000
14 X 067 14 1 14 932 14 15,000
15] Xa 66 15 1 13184 15 14.000
18] X5 066 16 1 11,452 16 13,000
17l Kig 066 17 1 10,003 17 12,000
18] X 065 18 1 BB73 18]  11,000|

Al each step, the variable thal minimizes the overall Wilks' Lambds is enlared

8. Mammum number of steps is 38,

B Miminvum pasial F o erter iz 001,

, Maxmmum partial F to remave is 00006,
d. F lavel, talerance. or VIN insufficient for further computation

Variables in the Analysis

Wilitks!

Step Tolerance | F fo Remove | Lambda

1 X4 1.000 164,191

2 Xy 535 170,092 285)
X1 535 1,731 145

3 X, 825 134,757 Fa:
Kis R0 2248 T
Xi7 565 2,241 137

4 X, 576 172 870 7agy
X B35 7,555 2
X7 038 10,714 133
KJE 035 8,780 26|
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Variables in the Analysis
Wilks' Witks' |
Step Talerance | F io Remove | Lambda Stap Toderance | F to Remove | Lambdg
5 X 428 104, 956 ATH 11 X 255 18875 1421
X B35 6,473 J12 X1 211 B, 456 084
Xz 034 12,106 1 Xz oo 11,034 _1121
X6 037 9,582 23] Xig 28 5,422 105
Ay 555 1,436 093] X 330 0,533 07
& X 37D B5.915 A06 X 303 0,017
Xy B34 5872 K Xs, 033 2333
p 033 12478 A3z Xig 15 3110
Xi5 035 9,743 122 Xz i e 1.825
X 528 0,895 otz Xz D4 0,198
Xo 538 0617 BB X, 182 0,144
T X 206 62,152 318 12 X, 255 17 624
A4 817 4 441 100 X1 156 5 589
Ai7 028 12,785 132 X7 008 10,780
Xig 031 10,196 123 Xig 24 B713
X4 528 0,883 X3 329 0,537
s 507 0878 ; *s 304 0,027
Xs 635 0.674 086 X5 032 2 368
8 X, 250 57,760 289 Xig 015 3,091
X1 512 5,992 (Wj=]2) Xia 389 1787
Xiz 012 11,265 118 X D 0.179
Xis 030 11,054 A1E Xy 145 0,248
Xa 4a7 1,487 082 Xiz 311 0,216
Ko Ara 0,255 o7 13- X, 253 14,853
h’ﬁ 165 2397 088 .;':11 092 1,714
Hm 02 1,664 083 }:1? oo 7 8hg
g X 20| 40 830 215[ Xig o2 8,323
X1 267 7.668 098 X 320 0,380
X7 008 13.286 17 *s 236 3115
Xis 024 11,762 112 X o2 2083
Ky 487 1,253 075 Xig 0119 1433
X5 3g3 0,008 071 X,z 253 0,567
X 110 4172 0as Xy 330 0,338
Xig 016 3534 ,ﬂaal Xy 055 0,002
Xia 413 1,843 JFT A1z 24 0.384
10 X4 273 26 464 167 X5 070 0,183
X4 263 7,458 sy
Xy 006 11,408 i b
Xig 028 9,843 106
X5 465 1,388 o7
X 333 0,069 070
o3s| 2 338 078
£ ms 3114 081
X2 413 1.772 075
Xg 04 0,218 071
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Variables in the Analysis
Witks' Wilks'
Step Tolerance | F to Remove | Lambda Stap Tolerance | F to Remove | Lambda
14 X4 sl 12,956 d25) N7 X 235 7 B4 108
o 056 1.489 074 X4 013 0,031 :135]
X7 REiT) 6,942 ooa| Kz 006 2,954 082
X1 020 7875 101 Xig o7 5.501 096
X 295 0,224 06| X 240 D.057 066
Xz 236 0,103 0BT Ao 15T 0.038 066
X, vt 2076 o76| X5 006 0625 .tﬁEll
Xia 010 14593 074 Xia oo 0.958 071
Xz 203 0674 Rerie Xiz 005 0.002 D56
X fucv) 0,331 BB Xz 017 0.309 DGA
X4 051 0,004 0BT . 040 0,054 D66
Xis A 0.422 D&5g Xig O73 0063 085
X5 087 0,231 cml Xg 006 0,065 D66
X4 024 0,137 s Xia 2 0,284 D67
15 X, 242 2,832 1134 Xa 003 0,165 a7
), 023 0,173 067 Xis 154 0,029 068
Xyz 008 3,948 1085 Xig 005 0,021 066
Xig 018 7.391 .10?1 18 X, 233 6,781 06
X3 245 0,061 066 X1 mo 0,008 066
X 227 0,050 nas) Xir D05 2573 081
X 023 2020 o7s T 016 4447 09z
g 010 1,282 07z As 233 0,061 05
X2 200 0,534 ool X5 158 0.033
Xs 0239 0,385 e = X5 fes 2 0 566
Xy 041 0,052 O8] Xia o7 0,763 a7
X3 103 D172 0687 Xz 005 0,004 D&
X, 00D 0,041 66 Xe, 13 0278 067
Xia DTS 0,284 058 Xy 034 0,041 .Eﬁ'ﬁ[
Xz 005 0,158 0a7 Xz 0en 0,028 D6
16 Xy 235 a.261 108| 3 005 0,069 066
Xi4 2z 0,136 06T Xia a7z 0,265 067
X7 008 3,247 083 Xa 003 0,165 06T
I1E JHT B, J0d)  aE) K15 162 0,024 OB
x5 244 0,065 055 X i 0028 DB
Ko 178 0076 JDesy Ko 025 0,015 065
A 023 1,904 JOTE
Xsa 010 1,041 071
Xz 181 0418 068
X v 0,386 068
X4 D 0.050 (066
) 103 0165 0&T
Xy 0 0,047 066
xu 013 0285 D&y
X 005 0,172 BT
Xis 164 0,034 ,DE5
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Variables Not in the Analysis
Min Wilks' Min Wilks”
Step Talerance { Tolerance | F o Entar | Lambda | lsiep Tolerance | ToWranca | Fio Enter | Lambda
i 1] Ay 1.000 1.000 184,181 Pl 2 Hy E JT5d4 008 Py |
Ko 1.000 1,000 26,293 Kz J43 T3 000 Jar
Xy 1,000 1,000 2 B75 X 586 BB 080 6
¥ 1,000 1.000 23TTE X a2 TH2 S| b
s 1, e 1.000 16 336 Xa 437 Fie 2T A
Ag 1,000 1000  2273% s 516 16| 68| 1
R 1,0 1000 5811 Xy 386 i) a2 AT
Kn 1,000 1.000 3215 Xy i T 018 38
K 1,000 1,000 2,088 Fan a2 TT4 rlid i 38
1,000 1,000 0,678 Mos 853 B! zr.:-:nl ,1EIE|
Xy 1, s 1,000 0,018 Hia Taa4 752 135 Jgat
i 1,000 1.000 0,002 X4 53 T8 1,252 134
X 1,000 1.000 1,940 i p. L] B B34 33
P 1,000 1.000( 3,084 . oo |3z Tz .125'
Xy 1, DO 1.000 3 E48 oz BHE 05 2241 A3
AT 1,000 1,00 g A2 ¥om R7 1T 1.217 A3
Kis 1,000 1,000 7 802 K BEd 905 1,138 A3
Aia 1.008 1.060 0438 3 Xy SEE 5EE A3 J24
X1 1.000 1.000 0,548 - 5B 581 587 ,12:1|
1 Az 753 s 045 Xy 581 581 JE9) 25
K TG TEs| 08 Mg 761 TEA 13 125
X, a3 JB3 A6 X 726 B 452 124
X5 H78 87H DRy Hq 501 S0 JBBE .123'
g JBE3 BA3 ono X, 565 A85 42 g
: 8 B0 o _w! 145 Ky BED B50 525 A5
g B3 583 1.725 AT v E19 g4 24 25
Fy JBag B ] 43 Lz BEE BE3 189 25
Ep aa2 R 04 .143] Ky a4z 442 BLlit) A3
En o35 35 1,731 137 iy 05 54 1,531 A4
Mz 1,000 1, (00 i 0% 45] o A74 374 B3 J2
X 875 g7h J055) 145 X 3 0zg &7H 093
X 1,000] 1,000 330 A X Nk 30 G50 |
Hox b 995 43 BT Kig 136 A6 E4T 125
Kag 205 Bas 580 RE Xy 585 oas 1.14 [
i 067 Ba7 1,725 37 X 68 03 1.435)
Kaz 563 BE3 1,432 .133 Ha 650 38| 4=
Xia 965 865 1,309 13 X G778 A 33K
K BT kg B ]
X ‘478 Az i S
Mg J4g 03T 1,100 ;
Xy B3 a7 FTa i
b B1a B3a 106 i+
Eaz B3R Rk 800 0o
X AEG Rosst | 060 L9
T D53 J2E ikl 058
Ao a3z 135 83 ek
g 25 034 il hiitk
Xia 32 054 L&D ey
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Variables Not in the Analysis
Min Wilks' Win Witks”
|s|:¢.|;| Tederanon | Tolerance | FtoEmar |  ambda Step Tolergace | Toderance | FioEnter | gmpdg
rs Xs 53R 033 BT s X, B2 08 RE-E 07
Ha A ik} 511 o . 044 ] 2B i}
K ET4 031 AD6 JH6 A 048 Sy 01 AT0
X BT et oart Laa %a g R 021 JT0
Xy A6 B P E ] Jood JEE g A4 S a1 T
X 240 S B8 JDBET Yo o1z Ralar Bikh| T
X ABD et} D&Y oBA A [34E S8 118 oty
Xin LTED it DD .ﬂBEl Xoi 4 Baluj a2 0T
Xz THE et} 1331 DeT Him T8 ,0og Rulnk| RiTy|
Xy T Bk DA OEY Xsn Rt ] O 0 AT
Aaa 059 2R . JOET] |in Ha JIBZ R ulc] N 0a8g
AT A10 03z A fnti ¥; S ooT o0
Xap A28 031 JDER CIB-I e AFT L H LEish|
i 132 03 055 OBE Xy 385 OB 53
18 ¥a 45 030 ATh Xin Jog DS ez
Wy B35 028 BT4 I Kia 348 (i1 A
A e 028 353 084 X4 040 1 1] ﬂml a7
K7 Ao 030 oz g Kig 182 i 30 o
M 238 033 JE0 ,0as Hin Joogl i35 13 Aa7a
Xy Adg o) 0&7 oasy {11 b 041 007 [oes!
Ao .TEA 2 e k] el M g Lar 01
I 780 033 ogs nas & 174 et 008
Ky 350 331 Jihd L A il il Rk
¥ia 050 025 f49|| QES X 311 Ruuf] 218
b 208 har ki J104 O Xid 25 R b Lk R
Kig 12 a1 fuiey| 5 Kyn 184 Log ilir
Xy 118 031 000 . 1 008 D05 001
7 R A7 028 004 o83 Nz X 029 007 0004
Ky 045 ] 439 0a1 X, 050 00T AT0
Xy OvE J2E B7E atsal | X 070 R Ja3
X 223 e a2 OBz Fip ;] Q08 o3 d
X 434 i 164 B3 Xy 025 204 084 \6a
Mn Ty J0Z8 0 -I;;lgl Xig AB3 004 oo J0EE
Xz LTED i S35 . Kew DB} 005 .0oo JEE
Xia 250 ST oar oE3] |43 Xy 026 o7 014 iR
Mo Tt ozz 4 ﬁ My i s~ o7 003
Koy 185 nzg 035 ] Koy 008 007 00z
b PP s 012 1,664 07T AT 24 Jodry ST Kt
Xig 037 015 1,317 o7ed Ksa 73 oo7 013 :
B X AT 017 k] .nnl ¥ia [0S 005 075 :
R 4 LU s 24 O7EY fi+ s A JOeoT i e
X, 074 2 AR5 L75 #a Dos i, 1548 JORE
Xy 223 o2 351 RUFEE | Xon Aog JO0F A1z 067
g Aan mz 530 077 ) 73 o7 416 DET
Zin ATE 008 1,729 JOT X L0005 005 52 OET
i 443 J100g 1,843 ATi] 115 e L2 0% 10 0ag
¥is 48] 012 133 077 ¥ag 00 003 J0Es
E 2 g kR <58 JOTE g 64 D5 24
Kis 54 012 013 JHT Mg 008 D05 (8 !
K 0oa| 007 001 077
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Variatves Not in the Analysis
Tin. Witks'
Stap Toderancs | Tolerance | F o Enter | | ambde
16 Mo Ozal o5 o7 [0BE
Xia 005 003 021 088
His 005 D05 17 088
17 X; ] 0aa 015 058
g 004 2 S L0885
18 Y 003 002 000 oea
Wilks' Lamida
Exact F
i1 g2 | of3 | Seatisic] df df2 Sig,
1 L] 146 1 1 ZR] 164 181 1 Z8 000 3.11HE£31
2 2 Aar 2 1 B BE0A 2] 27.000 .
3 3 26 . q 28] &0091 3| 26.000) 7E3E2
4 4 =kt 4 1 28] 80,750 4] 25000 1.503E-12
& El a0 5 1 ZB] 45 7T3h 5] 24000 6868E-1
3] & as & 1 28 40 BBT 8] 23000 3,784E-11
7 7 083 7 1 28] 34.645 7l 22op00| 18TEE-10]
a a8 a7 a8 1 28] 21437 8l 21000| S5311E0D
=a| gl a7 g 1 28] 28270 el 20000| 1,327E-09]
10 10 aT0 10 1 2u] 25335 100 12000 6754EOB
1 11 .ﬂasl 1 1 28| 22007 11| 18000 8317E-08
| 12 12 065 12 1 28] 18313 12] A7.000) 148407
13] 13 068 13 1 =8| 16.985 13| 16000 6 148E-07
| 14 14 a7 14 1 28] 14,932 14 15000 2478E-06
15 15 . 15 1 28] 13164 15| 140000 B271E-08
15] 16| 086 15 1 28 11482 18| 13.000| 3ASTEDE
17 iT 088 17 i 28] 10.003 17l 12000 1.214E-04
18| 1w 068 18 1 28] 8873 18| 11000 3.008E-04)
Summary of Canonical Discriminant Functions
Eigenvalues
Function Elgarvalua % of Varienca Cumulative % Canonical Comelation
1 14,192 * 1000 00,0 9a57
& First 1 canonical discriminant functions were used in the analyais
Elgenvaiues
; “Wilks
Tesl of Function Ve Chi-squarn df .

1 DER 51,654 18,0 .Uﬂﬂl
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Standardized Canonical Discriminant Function Coefficients
Funchaon
1 L

Xy 1.32 ’i
X .H:I

Xy - 155

X4 220

s EEIEE

" -1,4703

A 23T

Ea 2708

Xy =1

X -, 747l

X1 241

Xiz -.254]

Hys 211

A 1 48]

¥is A

Xis -1.36H

Xiq &0

}-'.1! -3 Eq;f_l

Structure Matrix
Function
1

X, k! |

X il

®a e

s 245

X, -23

X -203

Ao J164

Aa - 144

b 1314

Xag il

X - (e

£ JA

X LT

Kiq Rerdr |

K e

¥ia oam
;i nzd

X1 D

Xz -

Posied within groups coretations between tisciminating vasiables and st=ntardeed canonical discimman Rinctons
Varisoies ardersd by absaolute size of comelafion within function
a This vanabe nol used in the analyes

Funictions at Group Centrolds

Function
IF 1
1 3.630
2 -3 638

Unstandardized canonical discriminant functions evaluated at group means

e
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